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ABSTRAK 

Rinriani. Pengaruh Penggunaan Media Sosial terhadap Prokrastinasi Akademik 
Peserta Didik pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Al-
Arsyad P2A Dungkait Kabupaten Mamuju. (dibimbing oleh Firman)  
 

Media sosial sudah menjadi bagian dari keseharian remaja, termasuk peserta 

didik di sekolah. Meski memberikan kemudahan dalam mengakses informasi dan 

hiburan, penggunaan yang berlebihan dapat memicu perilaku negatif, salah satunya 

prokrastinasi akademik atau kebiasaan menunda tugas. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh antara penggunaan media sosial terhadap 

prokrastinasi akademik peserta didik dalam mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs Al-

Arsyad P2A Dungkait, Kabupaten Mamuju. 

Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dan metode korelasional. 

Data dikumpulkan melalui angket yang diisi oleh peserta didik, lalu dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif dan inferensial, termasuk uji korelasi dan regresi 

linier sederhana. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik menggunakan 

media sosial lebih dari tiga jam per hari. Tingkat prokrastinasi akademik juga rata-rata 

tinggi, terutama dalam mengerjakan tugas Akidah Akhlak. Uji statistik menunjukkan 

adanya hubungan positif yang signifikan antara penggunaan media sosial dan 

prokrastinasi akademik. Artinya, makin tinggi penggunaan media sosial, makin besar 

kecenderungan peserta didik menunda tugas 

 

Kata Kunci: Media Sosial, Prokrastinasi Akademik, Akidah Akhlak, Peserta Didik 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

1. Transliterasi 

a. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sabagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda. Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf latin: 

 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

Dilambangkan 

Tidak 

Dilambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Tha Th te dan ha ث 

 Jim J Je ج

 Ha H ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س 
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 Syin Sy es dan ye ش 

 Sad S ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad D ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta T ط 
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za Z ظ 
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa   F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam I El ل 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah _’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (׳). 
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b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas Vokal tunggal atau 

monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1) Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

2) Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ـيَ  

 Fathah dan wau Au a dan u ـوَ  

Contoh: 

 kaifa : ڲَڧ

وَل   haula : ح 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 ـىَ   /  ـاَ
fathah dan alif 

atau ya 
Ā a dan garis di atas 

 kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ي  ¸ ـ

 dammah dan wau Ū i dan garis di atas و    ـ

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 َ  َ Fathah A A 

 Kasrah I I ا̧

 Dammah U U ا  
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Contoh: 

 Māta : ماتَ 

 Ramā : رَمى 

 Qīla : ق يَل 

وُت   Yamūtu : يمُ 

4. Ta Marbutah 

 Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah [t] 

b) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

 Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditranliterasikan denga ha (h). 

Contoh: 

 Raudah al-jannah atau Raudatul jannah :         رَوضَة   َلجَنة

َلفَاضِلةَ   َلمَدينةَ         : Al-madīnah al-fādilah atau Al-madīnatul fādilah 

 Al-hikmah :                َلحِكمَة

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (ّ۔), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 Rabbanā :  رَبَّنا

 Najjainā : نَجينا 
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 Al-Haqq : َلحَق 

 Al-Hajj : َلحَج 

 Nu’ima : ن عمة 

 Aduwwun‘ : َلدوََوين 

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ِ۔ّي), 

maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh: 

  Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَربي 

 Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)‘ : عَلي 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ل (alif 

lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (ـ). 

Contoh: 

: Al-syamsu (bukan Asy-syamsu)       ِمْس      الشَّ
 Al-zalzalah (bukan Az-zalzalah) : َلزَلزَلة 

 Al-falsafah : َلفَلسَفة 

 Al-biladu : َلبلَدَ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal 
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kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 Ta’muruna : تأَم ورون 

 ’Al-nau : َلنوَع 

يء  ش  : Syai’un 

 Umirtu : ع مرَة  

8. Kata arab yang lazim digunakan dalan bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak 

lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari Qur’an), 

Sunnah. 

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab 

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fi zilal al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab 

9. Lafz al-jalalah (  لل) 

Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

الل  دِين    : Dinullah 
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 Billah : بِالل 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh: 

الل رَحْمَةِ  في ه م  : Hum fi rahmmatillah 

10. Huruf kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi ini 

huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman umum ejaan bahasa 

Indonesia (PUEBI) yang berlaku. Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 

Contoh: 

Wa ma Muhammadun illa rasul 

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan 

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusi  

Abu Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu (bapak 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 
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Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 

Nasr Hamid Abu) 

11. Singkatan 

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah: 

Swt. = Subhanahu wa ta ‘ala 

Saw. = Sallallahu ‘alaihi wa sallam 

a.s = ‘Alaihi al-sallam 

H = Hijriah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

a. = Lahir Tahun 

w. = Wafat Tahun 

QS../..: 4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/..., ayat 4  

HR = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab 

حة ف ص = ص   

مد انكم دونب =   

م صلع م لسوهعليهلل َ صلى =   

بعةط = ط  

ند رشان دونب =   

لخ َ رە خَ   ىلَ/اه رخ َ   ىل َ   =   

 جزء  = ج
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Selain itu, beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi 

perlu di jelaskan kepangjangannya, diantara sebagai berikut: 

ed. : Editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor). Karena 

dalam bahasa indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih 

editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

Cet. : Cetakan. Keterangan tentang frekuensi cetakan sebuah buku atau literature 

sejenis biasanya perlu disebutkan karena alasan tertentu, misalnya, karena 

karya tersebut telah dicetak lebih dari sekali, terdapat perbedaan penting antara 

cetakan sebelumnya dalam hal isi, tata letak halaman, dan nama penerbit. Bisa 

juga untuk menunjukkan bahwa cetakan yang sedang digunakan merupakan 

edisi paling mutakhir dari karya yang bersangkutan. 

et al. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses esensial dalam pembentukan pengetahuan, 

keterampilan, dan karakter individu yang bertujuan untuk menciptakan masyarakat 

yang cerdas dan berdaya saing melalui pendidikan, individu dapat mengembangkan 

potensi dalam berbagai aspek, mulai dari ilmu pengetahuan hingga kecakapan sosial 

dan emosional Seiring perkembangan zaman, pendidikan juga mengalami transformasi 

besar akibat kemajuan teknologi, terutama dalam beberapa dekade terakhir. Inovasi 

seperti internet, kecerdasan buatan, dan perangkat digital telah mengubah hampir 

seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang pendidikan.1 

Salah satu pengaruh besar dari perkembangan teknologi digital adalah hadirnya 

media sosial yang kini menjadi bagian integral dalam kehidupan masyarakat, termasuk 

pelajar. Media sosial merupakan kumpulan aplikasi digital yang memungkinkan 

pengguna untuk berinteraksi, berbagi konten, dan berkomunikasi secara real-time. 

Media ini memiliki keunggulan pada user-generated content, di mana konten dibuat 

dan dibagikan oleh pengguna tanpa filter atau batasan seperti pada media konvensional. 

Keberadaan media sosial telah menciptakan ruang interaksi yang dinamis, tetapi juga 

menghadirkan tantangan serius, khususnya terkait dengan perilaku akademik peserta 

didik. 

Salah satu perilaku yang muncul akibat penggunaan media sosial secara 

berlebihan adalah prokrastinasi akademik. Prokrastinasi merupakan serapan kata dari 

 
1  Syarif, Pengembangan Keterampilan Tecnological Pedagogical Content Knowledge untuk 

Guru IPA: Gamifikasi dalam Pembelajaran. Amal Ilmiah: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 

6 No. 2 (2025).  



2 
 

 

bahasa Inggris procrastination. Kata procrastination itu sendiri berasal dari bahasa 

Latin yang merupakan gabungan dua kata, yaitu pro dan Crastinus. Pro berarti “maju”, 

kedepan, lebih menyukai, sedangkan “Crastinus” yang berarti “besok”. 2  Jadi 

prokrastinasi berarti keputusan menunda atau menangguhkan sampai hari berikutnya. 

Menunda atau menangguhkan, dimaksudkan merupakan menunda kegiatan/pekerjaan 

yang sebenarnya individu tahu bahwa kegiatan itu penting. Prokrastinasi merupakan 

perilaku menunda suatu kegiatan/pekerjaan hingga waktu berikutnya, serta 

menggantinya dengan kegiatan lain walaupun tingkat kepentingannya lebih rendah. 

Waktu penundaan dapat berlangsung singkat, namun juga dapat berlarut larut hingga 

hingga hitungan hari. Kegiatan pengganti yang dilakukan oleh orang yang melakukan 

prokrastinasi biasanya merupakan kegiatan yang lebih menyenangkan. Individu yang 

melakukan prokrastinasi selalu saja mempunyai alasan pembenaran untuk kegiatannya. 

Namun, kemajuan teknologi ini juga membawa tantangan tersendiri, terutama 

dalam dunia pendidikan.3 Salah satu tantangan besar yang dihadapi peserta didik saat 

ini adalah prokrastinasi akademik, yaitu kecenderungan untuk menunda-nunda tugas 

atau kewajiban belajar. Fenomena ini semakin diperparah dengan kehadiran media 

sosial, yang kini menjadi bagian tidak terpisahkan dari kehidupan pelajar. 

Media sosial sebagai kumpulan perangkat lunak yang memungkinkan individu 

maupun komunitas untuk berkumpul, berbagi, berkomunikasi, dan dalam kasus 

tertentu saling berkolaborasi atau bermain. Media sosial memiliki kekuatan pada user 

 
2 Steel, “The Nature Of Procrastination: A Meta-Analytical Review and Theoretical Review 

Quintessential Self-Regulatory Failure,” Psychological Bulletin, (2007). 
3 Tamrin, & Hastuty, Aplikasi Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Mengggunakan 

Card Sord. Jurnal Sintaks Logika, Vol 4 No 2, (2024).  
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generated content dimana konten dihasilkan oleh pengguna, bukan oleh editor 

sebagaimana di instansi media massa.4  

Media sosial telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari, termasuk 

di kalangan peserta didik Madrasah Tsanawiyah Al-Arsyad P2A Dungkait, Kabupaten 

Mamuju. Akses yang mudah dan berbagai platform yang menarik, seperti TikTok, 

Instagram, dan Facebook, membuat peserta didik menghabiskan waktu rata-rata lebih 

dari 3 jam per hari di media sosial. Aktivitas ini sering kali dilakukan pada saat yang 

seharusnya digunakan untuk belajar atau menyelesaikan tugas-tugas sekolah. Selain itu 

berdasarkan data observasi awal menunjukkan adanya terdapat peserta didik yang 

sering terlambat mengumpulkan tugas, kurang fokus memperhatikan pebelajaran kelas 

dan beberapa kali ada kedapatan peserta didik yang membawa dan memainkan 

Handphone di sekolah di luar perintah guru mata pelajaran. 

Di Dungkait sendiri, mayoritas peserta didik berasal dari latar belakang keluarga 

petani dan nelayan, dengan tingkat literasi digital yang sedang berkembang. Meskipun 

demikian, sekolah telah memfasilitasi peserta didik dengan jaringan WiFi yang cukup 

stabil, yang awalnya bertujuan untuk mendukung pembelajaran daring dan digitalisasi 

pendidikan. Namun dalam praktiknya, kemudahan akses ini juga membuka celah bagi 

peserta didik untuk menggunakan internet untuk hal-hal yang kurang produktif, seperti 

bermain media sosial di luar kendali guru maupun orang tua. 

Dampak dari kebiasaan ini terlihat pada pola belajar peserta didik yang berubah 

secara signifikan. Banyak peserta didik yang menunda pekerjaan rumah hingga menit 

terakhir atau bahkan menyelesaikannya di sekolah sebelum pelajaran dimulai. Hal ini 

menunjukkan adanya perubahan prioritas, di mana media sosial menjadi lebih menarik 

 
4  Nasrullah, Rulli. “Media Sosial; Prespektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi,” 

Bandung: Simbiosa Rekatama Media (2015). 
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dibandingkan tanggung jawab akademik. Perilaku prokrastinasi akademik dalam ajaran 

Islam merupakan perbuatan tercela sebab menghambat tugas-tugas sekolah.5 Didalam 

Al-Qur’an disebutkan ayat dalam redaksi yang menyeru manusia untuk menghargai 

waktu, tidak menyia-nyiakannya dan mengisinya dengan ibadah, Allah swt 

memerintahkan manusia untuk mengerjakan tugas yang lain setelah selesai dari tugas 

yang lain. Allah berfirman dalam Q.S. Al-Asr/103: 1-3. 

  ِ
حَق 
ْ
بِال وَتَوَاصَوْا  لِحٰتِ  الصه وا 

ُ
وَعَمِل مَنُوْا 

ٰ
ا ذِيْنَ 

َّ
ال ا 

َّ
اِل خُسْرٍِۙ  فِيْ 

َ
ل سَانَ 

ْ
اِن
ْ
ال اِنَّ  عَصْرِِۙ 

ْ
  ەِۙ وَال

بْرِ ࣖ    وَتَوَاصَوْا بِالصَّ
Terjemahnya: 
Demi masa, Sesungguhnya manusia benar-benar dalam kerugian, kecuali orang-
orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasihati untuk 
kebenaran dan saling menasihati untuk kesabaran.6 

Ayat ini menunjukkan bahwa manusia akan mengalami kerugian jika tidak 

memanfaatkan waktu dengan baik. Kebiasaan menunda tugas akademik merupakan 

bentuk penyia-nyiaan waktu yang berpotensi menimbulkan kerugian, baik dari segi 

akademik maupun perkembangan diri. Allah mengajarkan bahwa orang yang tidak 

disiplin dalam menggunakan waktunya akan mengalami berbagai kesulitan, sementara 

mereka yang beriman dan beramal saleh termasuk dalam hal pengelolaan waktu akan 

terhindar dari kerugian. 

Selain itu, ayat ini juga menekankan pentingnya sikap saling menasihati dalam 

kebenaran dan kesabaran. Dalam konteks akademik, ini dapat diartikan sebagai 

perlunya dukungan sosial, baik dari teman, guru, maupun keluarga, untuk membantu 

peserta didik menghindari kebiasaan prokrastinasi. Dengan adanya lingkungan yang 

 
5 Triyono, & Khairi. Prokrastinasi Akademik Siswa SMA (Dampak Psikologis Dan Solusi 

Pemecahannya Dalam Perspektif Psikologi Pendidikan Islam). Al-Qalam: Jurnal Ilmu 

Kependidikan, vol 20 no 2, (2019). 
6  Kementrian Agama RI, Al Quran dan Terjemah Ar-Rahim, Jakarta: Pustaka Jaya Ilmu, 

(2007). 



5 
 

 

positif dan budaya saling mengingatkan, peserta didik akan lebih terdorong untuk 

menyelesaikan tugas tepat waktu dan menghindari kebiasaan menunda-nunda. Situasi 

ini lebih mengkhawatirkan pada mata pelajaran Akidah Akhlak, yang menekankan 

pembentukan karakter dan nilai-nilai moral. Penggunaan media sosial yang berlebihan 

mengalihkan fokus peserta didik dari tugas-tugas akademik dan menyebabkan 

berkurangnya efektivitas pembelajaran. Akibatnya, tujuan pendidikan moral yang 

diharapkan sulit dicapai dengan pola belajar yang terganggu oleh media sosial. 

Akidah Akhlak bukan sekadar mata pelajaran kognitif, tetapi berfungsi sebagai 

fondasi pembentukan akhlak mulia, perilaku terpuji, dan tanggung jawab spiritual 

peserta didik. Karakteristik unik mata pelajaran ini terletak pada penekanan terhadap 

proses internalisasi nilai, bukan hanya pemahaman teoritis. Peserta didik tidak cukup 

hanya memahami konsep, tetapi juga diharapkan mampu menghayati dan 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran Akidah 

Akhlak membutuhkan konsistensi, refleksi diri, dan fokus mendalam. Namun, 

prokrastinasi yang dipicu oleh penggunaan media sosial justru mengganggu proses 

internalisasi tersebut.7 Ketika peserta didik lebih sibuk berselancar di media sosial 

dibandingkan menyelesaikan tugas Akidah Akhlak, mereka kehilangan momentum 

untuk merenungkan nilai-nilai yang dipelajari dan menerapkannya secara nyata. Hal 

ini mengancam keberhasilan pembelajaran berbasis karakter yang menjadi inti dari 

pendidikan Islam. 

Dalam Undang Undang No. 20 Thn. 2003, pasal 2 dan 3, mengatur dasar, fungsi 

dan tujuan pendidikanya itu Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan UUD 

 
7  Elmontadzery, Basori, & Mujadid. Internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam 

peningkatan karakter religius di MA NU Putra Buntet Pesantren Cirebon. Tsaqafatuna: Jurnal Ilmu 

Pendidikan Islam, Vol 6 No 1, (2024). 
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NKRI Tahun 1945. Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, dan bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman, dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa.8 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 2 dan 3, pendidikan 

nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan peserta didik serta membentuk 

watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dengan tujuan menjadikan mereka insan 

yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Namun, dalam era digital, penggunaan 

media sosial yang tidak terkontrol dapat menjadi tantangan dalam pencapaian tujuan 

pendidikan, terutama dalam pembelajaran Akidah Akhlak. Media sosial yang 

berlebihan berpotensi meningkatkan prokrastinasi akademik, mengurangi disiplin 

belajar, serta menghambat pembentukan akhlak yang sejalan dengan nilai-nilai agama. 

Jika tidak diatasi, fenomena ini dapat menghambat pencapaian tujuan pendidikan 

sebagaimana diamanatkan dalam UU No. 20 Tahun 2003. 

Dalam konteks lokal, budaya remaja di Dungkait menunjukkan tren 

ketergantungan terhadap media sosial sebagai sarana hiburan dan aktualisasi diri. 

Meskipun berada di daerah yang relatif terpencil, penggunaan media sosial seperti 

TikTok dan Facebook sangat tinggi di kalangan pelajar. Mereka memanfaatkan waktu 

luang di sekolah, terutama ketika koneksi WiFi tersedia, untuk mengakses platform 

tersebut, sering kali di luar kepentingan akademik. Hal ini menambah urgensi 

 
8 Abdul Rahman, “Studi Komperatif Konsep Pendidikan Dalam Pemikiran Tjokro Aminoto, Ki 

Hadjar dan Freire dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional” 

Academy Of Education Journal.Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan No. 2, (2017)  
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penelitian terhadap perilaku prokrastinasi yang muncul sebagai akibat dari penggunaan 

media sosial yang tidak terarah. 

Dalam konteks pendidikan berbasis nilai seperti Akidah Akhlak, pembelajaran 

memerlukan konsistensi, fokus, dan waktu yang cukup untuk internalisasi nilai-nilai 

moral. Namun, kebiasaan menunda tugas akibat distraksi dari media sosial menjadi 

tantangan besar dalam mencapai tujuan tersebut. Peserta didik lebih memilih 

mengakses media sosial daripada mendalami materi Akidah Akhlak, sehingga 

pembentukan karakter dan nilai-nilai moral yang diharapkan terganggu. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa pola penggunaan media sosial telah 

menggantikan aktivitas akademik sebagai prioritas peserta didik. Ketidakseimbangan 

ini berdampak pada kemampuan peserta didik dalam mengelola waktu belajar dan 

menyelesaikan tugas tepat waktu. Dalam jangka panjang, hal ini tidak hanya 

memengaruhi prestasi akademik, tetapi juga kemampuan peserta didik dalam 

memahami dan menerapkan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebagian besar penelitian yang ada juga hanya mengkaji pengaruh media sosial 

terhadap aspek kognitif, seperti hasil belajar atau nilai akademik. Studi tentang 

pengaruh media sosial pada pendidikan berbasis moral masih sangat minim, terutama 

dalam konteks Madrasah Tsanawiyah, yang memiliki fokus pada pembentukan 

karakter peserta didik. Akibatnya, aspek penting dari pendidikan moral yang 

dipengaruhi oleh distraksi media sosial sering kali terabaikan, sehingga menciptakan 

celah riset yang relevan untuk diisi. 

Dalam konteks pendidikan berbasis nilai seperti Akidah Akhlak, pembelajaran 

memerlukan konsistensi, fokus, dan waktu yang cukup untuk internalisasi nilai-nilai 

moral. Namun, kebiasaan menunda tugas akibat distraksi dari media sosial menjadi 
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tantangan besar dalam mencapai tujuan tersebut. Peserta didik lebih memilih 

mengakses media sosial daripada mendalami materi Akidah Akhlak, sehingga 

pembentukan karakter dan nilai-nilai moral yang diharapkan terganggu. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa pola penggunaan media sosial telah 

menggantikan aktivitas akademik sebagai prioritas peserta didik. Ketidakseimbangan 

ini berdampak pada kemampuan peserta didik dalam mengelola waktu belajar dan 

menyelesaikan tugas tepat waktu. Dalam jangka panjang, hal ini tidak hanya 

memengaruhi prestasi akademik, tetapi juga kemampuan peserta didik dalam 

memahami dan menerapkan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, penelitian di berbagai sekolah menunjukkan bahwa penggunaan media 

sosial berlebihan memiliki korelasi yang signifikan dengan peningkatan prokrastinasi 

akademik. Namun, penelitian yang secara spesifik membahas dampak ini dalam 

konteks mata pelajaran berbasis nilai seperti Akidah Akhlak masih minim. Hal ini 

menimbulkan kekhawatiran bahwa aspek penting dari pendidikan moral kurang 

mendapatkan perhatian dalam konteks tantangan era digital. 

Penelitian sebelumnya telah membahas dampak media sosial terhadap perilaku 

belajar peserta didik, seperti yang dilakukan oleh Usop dan Astuti (2022), yang 

menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media sosial berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan prokrastinasi akademik. Namun, penelitian ini berfokus pada 

populasi mahasiswa dan cenderung melihat dampaknya pada prestasi akademik secara 

umum, 9  tanpa menyoroti bagaimana penggunaan media sosial memengaruhi mata 

pelajaran berbasis nilai seperti Akidah Akhlak. 

 
9  Dwi Sari Usop dan Amelia Dwi Astuti, Pengaruh Self-Regulated Learning, Intensitas 

Penggunaan Media Sosial, dan Motivasi Belajar terhadap Prokrastinasi Akademik Mahasiswa, Jurnal 

Ilmiah Profesi Pendidikan, Vol. 7 No. 3 (2022). 
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Teori konstruktivisme, yang dikembangkan oleh Jean Piaget dan Lev Vygotsky, 

menekankan bahwa peserta didik secara aktif membangun pemahamannya melalui 

pengalaman dan interaksi sosial. Piaget menjelaskan bahwa proses belajar melibatkan 

asimilasi dan akomodasi, di mana peserta didik menghubungkan informasi baru dengan 

pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Sementara itu, Vygotsky menambahkan 

bahwa pembelajaran juga dipengaruhi oleh interaksi sosial dalam Zone of Proximal 

Development (ZPD), di mana peserta didik dapat mencapai pemahaman lebih tinggi 

dengan bantuan guru atau teman sebaya yang lebih kompeten. Dalam konteks 

pendidikan, teori ini menegaskan bahwa pembelajaran harus bersifat aktif, kontekstual, 

dan berbasis kolaborasi, sehingga peserta didik dapat mengembangkan pemahaman 

yang lebih mendalam terhadap suatu materi.10 

Dalam penelitian ini, teori konstruktivisme relevan dalam menganalisis pengaruh 

penggunaan media sosial terhadap prokrastinasi akademik dalam pembelajaran Akidah 

Akhlak. Jika media sosial digunakan secara produktif, maka dapat berfungsi sebagai 

alat pembelajaran yang mendukung prinsip konstruktivisme, seperti memfasilitasi 

diskusi, berbagi sumber belajar, dan memperdalam pemahaman tentang nilai-nilai 

Akidah Akhlak. Namun, jika penggunaannya tidak terkontrol, media sosial justru dapat 

menjadi distraksi yang menyebabkan peserta didik menunda tugas akademik dan 

menghambat proses konstruksi pemahaman mereka. Oleh karena itu, penelitian ini 

berupaya untuk mengidentifikasi bagaimana media sosial memengaruhi prokrastinasi 

akademik serta bagaimana strategi berbasis konstruktivisme dapat diterapkan agar 

media sosial dapat digunakan sebagai alat pembelajaran yang efektif tanpa 

mengganggu disiplin belajar peserta didik. 

 
10 Ekawati, Mona. "Teori Belajar Menurut Aliran Psikologi Kognitif serta Implikasinya dalam 

Proses Belajar dan Pembelajaran." E-Tech, vol. 7, no. 2, (2019). 
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Sebagian besar penelitian yang ada juga hanya mengkaji pengaruh media sosial 

terhadap aspek kognitif, seperti hasil belajar atau nilai akademik. Studi tentang 

pengaruh media sosial pada pendidikan berbasis moral masih sangat minim, terutama 

dalam konteks Madrasah Tsanawiyah, yang memiliki fokus pada pembentukan 

karakter peserta didik. Akibatnya, aspek penting dari pendidikan moral yang 

dipengaruhi oleh distraksi media sosial sering kali terabaikan, sehingga menciptakan 

celah riset yang relevan untuk diisi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan mengkaji secara 

spesifik bagaimana penggunaan media sosial memengaruhi tingkat prokrastinasi 

akademik dalam pembelajaran Akidah Akhlak. Dengan fokus ini, penelitian tidak 

hanya memberikan wawasan baru tentang dampak media sosial, tetapi juga 

menawarkan panduan praktis bagi pendidik dalam mengelola tantangan era digital di 

ruang kelas. Selain itu, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan memfokuskan 

pada pengaruh media sosial terhadap prokrastinasi akademik pada peserta didik 

Madrasah Tsanawiyah dalam pembelajaran Akidah Akhlak. Tidak hanya berfokus 

pada aspek teknologi atau dampak umum media sosial, penelitian ini secara khusus 

menyoroti bagaimana intensitas penggunaan media sosial memengaruhi pola belajar 

dan internalisasi nilai moral. 

Menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini dirancang untuk mengukur 

hubungan antara penggunaan media sosial dengan tingkat prokrastinasi akademik 

secara terukur. Instrumen yang digunakan dirancang untuk menjangkau aspek spesifik 

dari pembelajaran Akidah Akhlak, yang jarang dijadikan fokus dalam penelitian 

serupa. Dengan pendekatan ini, penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih 

kontekstual tentang tantangan peserta didik dalam era digital. Penelitian ini juga 
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menawarkan wawasan praktis untuk pengelola pendidikan di Madrasah Tsanawiyah 

Al-Arsyad P2A Dungkait. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar untuk 

merancang strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan mendukung pendidikan 

karakter peserta didik di tengah tantangan era digital. 

Urgensi penelitian ini terletak pada meningkatnya ketergantungan peserta didik 

terhadap media sosial, yang berpotensi mengganggu aktivitas belajar mereka. Dalam 

konteks pendidikan moral di Madrasah Tsanawiyah, dampak ini lebih mendesak untuk 

ditangani, mengingat pentingnya pembelajaran Akidah Akhlak dalam membentuk 

karakter peserta didik. Ketidakmampuan peserta didik untuk mengelola waktu belajar 

dengan baik dapat menghambat proses internalisasi nilai moral yang menjadi tujuan 

utama mata pelajaran ini. Selain itu, fenomena prokrastinasi akademik yang 

diakibatkan oleh media sosial tidak hanya memengaruhi prestasi akademik, tetapi juga 

kemampuan peserta didik dalam memahami nilai moral. Jika tidak segera ditangani, 

hal ini dapat berdampak jangka panjang pada pembentukan generasi muda yang kurang 

disiplin dan tanggung jawab. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka pertanyaan pertnyaan penelitian berikut dapat 

dikembangkan sebagai penekanan utama permasalahan penelitian ini 

1. Bagaimana tingkat intensitas penggunaan media sosial oleh peserta didik di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Arsyad P2A Dungkait Kabupaten Mamuju? 

2. Bagaimana tingkat prokrastinasi akademik peserta didik pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Al-Arsyad P2A Dungkait Kabupaten 

Mamuju? 
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3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara intensitas penggunaan media 

sosial terhadap tingkat prokrastinasi akademik peserta didik pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Al-Arsyad P2A Dungkait Kabupaten 

Mamuju? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui tingkat intensitas penggunaan media sosial oleh peserta didik di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Arsyad P2A Dungkait Kabupaten Mamuju. 

2. Untuk mengetahui tingkat prokrastinasi akademik peserta didik pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Al-Arsyad P2A Dungkait Kabupaten 

Mamuju. 

3. Untuk menganalisis pengaruh intensitas penggunaan media sosial terhadap tingkat 

prokrastinasi akademik peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Arsyad P2A Dungkait Kabupaten Mamuju. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Jika Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam 

mengembangkan kajian tentang pengaruh media sosial terhadap perilaku 

prokrastinasi akademik, khususnya di kalangan peserta didik di lembaga pendidikan 

Islam seperti Madrasah Tsanawiyah. Dengan fokus pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak, penelitian ini memperkaya literatur yang menghubungkan penggunaan 

teknologi digital dengan pendidikan berbasis nilai moral.  

Penelitian ini juga dapat menjadi landasan bagi pengembangan teori-teori baru 

tentang dampak media sosial terhadap pembelajaran berbasis nilai, khususnya 
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dalam memetakan variabel-variabel yang memediasi hubungan antara intensitas 

penggunaan media sosial dan prokrastinasi akademik. Selain itu, hasil penelitian ini 

dapat memotivasi peneliti lain untuk mengeksplorasi lebih jauh variabel-variabel 

tambahan, seperti peran motivasi belajar, pengaruh dukungan orang tua, atau 

efektivitas pengawasan sekolah dalam konteks pendidikan Islam.sebelumnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pihak sekolah, penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak sekolah 

dalam menyusun kebijakan atau program pembinaan yang lebih terarah terkait 

pengelolaan penggunaan media sosial oleh peserta didik. Sebagai contoh, 

sekolah dapat mengembangkan aturan penggunaan media sosial selama jam 

belajar dan menyediakan pelatihan kepada peserta didik tentang manajemen 

waktu yang efektif. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman dalam 

merancang program edukasi yang berfokus pada penggunaan teknologi digital 

untuk mendukung pembelajaran Akidah Akhlak. 

b. Bagi guru, penelitian ini memberikan wawasan kepada guru tentang bagaimana 

intensitas penggunaan media sosial memengaruhi perilaku prokrastinasi 

akademik peserta didik, terutama dalam mata pelajaran Akidah Akhlak. Guru 

dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk mengembangkan metode 

pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif, misalnya dengan menggunakan 

media digital berbasis edukasi untuk mengalihkan perhatian peserta didik dari 

aktivitas media sosial yang kurang produktif. Guru juga dapat memberikan 

bimbingan secara personal kepada peserta didik untuk mengelola waktu belajar 

mereka dengan lebih baik. 
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c. Bagi orang tua, penelitian ini memberikan manfaat praktis bagi orang tua dalam 

memahami dampak penggunaan media sosial terhadap perilaku akademik anak-

anak mereka. Dengan informasi yang diperoleh dari hasil penelitian, orang tua 

dapat menetapkan batasan waktu yang sesuai untuk penggunaan media sosial di 

rumah dan mendorong anak-anak mereka untuk lebih bertanggung jawab 

terhadap tugas akademik. Sebagai contoh, orang tua dapat mempraktikkan sistem 

penghargaan bagi anak yang menyelesaikan tugas sekolah tepat waktu tanpa 

gangguan media sosial. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Tinjauan penelitian relevan adalah proses menyelidiki dan mengevaluasi 

penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian yang sedang 

diteliti. Hal ini dilakukan untuk memahami konteks penelitian, menemukan celah 

pengetahuan, mengidentifikasi kerangka teoretis yang relevan, dan menentukan 

pendekatan metodologi yang sesuai.  

Penelitian oleh Putri Natasya Adilla dan Widya Utami Lubis tahun 2024 dengan 

judul “Pengaruh Penggunaan Media Sosial terhadap Prokrastinasi Akademik Peserta 

Didik di SMA Negeri 2 Medan” menunjukkan bahwa penggunaan media sosial secara 

signifikan memengaruhi prokrastinasi akademik. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain korelasional, melibatkan 33 peserta didik kelas XI sebagai 

sampel yang dipilih menggunakan rumus Slovin.11 Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama memfokuskan pada prokrastinasi 

akademik sebagai variabel dependen, sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi, 

karakteristik sampel, dan mata pelajaran yang menjadi fokus kajian. Penelitian ini 

menyoroti fenomena pada jenjang SMA yang secara psikologis memiliki tingkat 

kematangan yang berbeda dengan peserta didik Madrasah Tsanawiyah. Dalam konteks 

MTs, peserta didik berada dalam tahap perkembangan awal remaja, yang cenderung 

memiliki kontrol diri lebih rendah sehingga lebih rentan terhadap distraksi digital dan 

prokrastinasi akademik, terutama dalam pembelajaran berbasis nilai seperti Akidah 

Akhlak. Penelitian ini belum mengulas bagaimana konten media sosial dapat 

 
11Putri Natasya Adilla dan Widya Utami Lubis, Pengaruh Penggunaan Media Sosial terhadap 

Prokrastinasi Akademik Peserta Didik di SMA Negeri 2 Medan, Jurnal Indopedia, Vol. 2 No. 1 (2024). 
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mengganggu proses internalisasi nilai-nilai agama dan moral yang menjadi inti 

pembelajaran Akidah Akhlak 

Penelitian oleh Dwi Sari Usop dan Amelia Dwi Astuti tahun 2022 dengan judul 

“Pengaruh Self-Regulated Learning, Intensitas Penggunaan Media Sosial, dan 

Motivasi Belajar terhadap Prokrastinasi Akademik Mahasiswa” menemukan bahwa 

intensitas penggunaan media sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat 

prokrastinasi akademik. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain 

regresi linear berganda, melibatkan 349 mahapeserta didik yang dipilih secara acak 

sebagai sampel.12 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah sama-sama mengkaji intensitas penggunaan media sosial sebagai variabel 

independen yang memengaruhi prokrastinasi akademik. Perbedaannya terletak pada 

subjek penelitian, di mana penelitian ini fokus pada mahasiswa, sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan berfokus pada peserta didik tingkat Madrasah Tsanawiyah. 

Mahasiswa cenderung memiliki otonomi belajar yang lebih tinggi dan kemampuan 

dalam manajemen waktu yang lebih baik dibandingkan peserta didik tingkat MTs. Oleh 

karena itu, meskipun hasil penelitian menunjukkan hubungan signifikan, konteks ini 

tidak dapat secara langsung digeneralisasikan pada jenjang pendidikan yang lebih 

rendah. Selain itu, penelitian ini tidak menyoroti dinamika pembelajaran berbasis 

karakter seperti Akidah Akhlak, yang memiliki tujuan internalisasi nilai moral dan 

spiritual, bukan semata capaian kognitif. 

Penelitian oleh Akbir Wira Yudha, Yulianti Yulianti, dan Nelyahardi Gutji 

tahun 2023 dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Sosial TikTok terhadap 

 
12  Dwi Sari Usop dan Amelia Dwi Astuti, Pengaruh Self-Regulated Learning, Intensitas 

Penggunaan Media Sosial, dan Motivasi Belajar terhadap Prokrastinasi Akademik Mahasiswa, Jurnal 

Ilmiah Profesi Pendidikan, Vol. 7 No. 3 (2022). 
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Prokrastinasi Akademik Peserta didik di SMA Negeri 10 Kota Jambi” menunjukkan 

bahwa semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial TikTok, semakin tinggi pula 

kecenderungan prokrastinasi akademik peserta didik. Penelitian ini melibatkan peserta 

didik SMA sebagai subjek penelitian dan menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan korelasional. 13  Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah sama-sama meneliti pengaruh penggunaan media sosial terhadap 

prokrastinasi akademik, sedangkan perbedaannya terletak pada platform media sosial 

yang diteliti dan jenjang pendidikan peserta didik. Fokus TikTok sebagai media sosial 

visual dengan konten singkat sangat relevan dengan tren konsumsi media oleh remaja 

saat ini, namun penelitian ini belum mengaitkan temuan tersebut dengan gangguan 

terhadap proses pembelajaran nilai. Di Madrasah Tsanawiyah, penggunaan media 

sosial bukan hanya menjadi gangguan kognitif, tetapi juga dapat menjauhkan peserta 

didik dari muatan nilai-nilai spiritual yang ditanamkan dalam pelajaran Akidah Akhlak. 

Tidak adanya penekanan pada aspek afektif dan spiritual dalam penelitian ini 

memperkuat urgensi penelitian yang lebih kontekstual terhadap mata pelajaran berbasis 

moral. 

 

 

 

 

 

 

 
13 Akbir Wira Yudha, Yulianti Yulianti, dan Nelyahardi Gutji, Pengaruh Penggunaan Media 

Sosial TikTok terhadap Prokrastinasi Akademik Siswa di SMA Negeri 10 Kota Jambi, Biblio Couns, 

Vol. 6 No. 2 (2023). 
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No Judul penelitian Persamaan Perbedaan 

1 

Putri Natasya Adilla dan Widya 

Utami Lubis tahun (2024) 

Pengaruh Penggunaan Media 

Sosial Terhadap Prokrastinasi 

Akademik Peserta didik Di SMA 

Negeri 2 Medan 

Fokus pada 

prokrastinasi 

akademik sebagai 

variable dependen. 

lokasi, karakteristik 

sampel, dan mata 

pelajaran yang 

menjadi fokus 

kajian. 

2 

Dwi Sari Usop dan Amelia Dwi 

Astuti tahun (2022) 

Pengaruh Self-Regulated 

Learning, Intensitas Penggunaan 

Media Sosial, dan Motivasi 

Belajar terhadap Prokrastinasi 

Akademik Mahasiswa 

Fokus pada 

pengaruh 

penggunaan media 

sosial terhadap 

prokrastinasi 

akademik 

Subjek penelitian 

dan fokus variable 

3 

Akbir Wira Yudha, Yulianti 

Yulianti, dan Nelyahardi Gutji 

tahun (2023) 

Pengaruh Penggunaan Media 

Sosial TikTok terhadap 

Prokrastinasi Akademik Peserta 

didik di SMA Negeri 10 Kota 

Jambi 

Fokus pada 

pengaruh 

penggunaan media 

sosial terhadap 

prokrastinasi 

akademik 

Fokus penelitian, 

media sosial yang 

diteliti dan konteks 

mata pelajaran 

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian 
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B. Tinjauan Teori 

1. Media Sosial 

McQuail dan Denis berpendapat bahwa media sosial terdiri dari dua kata, 

yakni "media" dan "sosial". "Media" diartikan sebagai alat komunikasi14 sedangkan 

"sosial" diartikan sebagai kenyataan sosial (the social as social facts) bahwa setiap 

individu melakukan aksi yang menyumbang kontribusi kepada masyarakat. 

Pernyataan ini menampakkan bahwa pada kenyataannya, media dan semua 

perangkat lunak (software) merupakan sosial dalam makna bahwa keduanya 

merupakan produk dari proses sosial.15 Menurut Kaplan & Haenlein Media sosial 

adalah sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang dibangun atas dasar 

ideologi dan teknologi Web 2.0 yang memungkinkan penciptaan dan pertukaran 

user generated content.16 

Ainiyah juga berpendapat bahwa media sosial adalah platform tempat konten 

dibuat dan dibagikan melalui interaksi sosial. Ini adalah aplikasi yang 

memungkinkan pengguna untuk berinteraksi, memberikan umpan balik, membuat, 

mengedit, dan berbagi informasi dalam berbagai cara. 17  McCay-Peet & 

Quan_Haase mendefinisikan media sosial sebagai layanan berbasis web yang 

memungkinkan individu, komunitas, dan organisasi untuk berkolaborasi, menjalin 

interaksi, dan menjalin komunitas yang memungkinkan mereka untuk membuat, 

 
14  McQuail, Denis, Teori Komunikasi Massa McQuail, Edisi 6 Buku 1. Jakarta: Salemba 

Humanika, (2011) 
15 Fuchs, Social Media: A Critical Introduction. London: SAGE Publications Ltd (2014). 
16  Andres Kaplan & Michael Haenlein, User Of The World, Unite! The Challenges and 

Opportunities Of Social Media, Business Horizons, (2010) 
17 Ainiyah, N. Media Sosial Sebagai Media Informasi Pendidikan Bagi Remaja Milenial. Jurnal 

JPII, (2019) 
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mengkreasi secara bersamasama, memodifikasi, berbagi, dan terlibat dengan konten 

yang dibuat pengguna.18 

Lebih kompleks tentang media social diberikan oleh Carr & Hayes, menurut 

mereka media sosial adalah saluran berbasis internet yang memungkinkan pengguna 

untuk berinteraksi secara selektif, hadir sendiri, baik secara real time atau tidak 

sinkron, dengan khalayak yang luas dan sempit, memungkinkan berinteraksi dengan 

pengguna lain.19 

Media sosial adalah platform berbasis internet yang mendukung interaksi, 

kolaborasi, dan partisipasi aktif pengguna. Didukung oleh teknologi Web 2.0, media 

sosial memungkinkan penciptaan, pengeditan, dan berbagi konten secara dinamis. 

Selain itu, media sosial menjadi ruang untuk komunikasi real-time maupun tidak 

sinkron. Dengan demikian, media sosial berperan penting dalam perkembangan 

masyarakat digital.  

Media sosial teknologi mengambil berbagai bentuk termasuk majalah, forum 

internet, weblog, blog sosial, microblogging, wiki, podcast, foto atau gambar, video, 

peringkat dan bookmark sosial. Dengan menerapkan satu set teori-teori dalam 

bidang media penelitian (kehadiran sosial, media kekayaan) dan proses sosial (self-

presentasi, self-disclosure). Menurut Kaplan dan Haenlein ada enam jenis media 

sosial: 

 
18 McCay-Peet, & Quan-Haase, “What is Social Media and What Questions Can Social Media 

Research Help Us Answer? In L. Sloan, & A. Quan-Haase, The SAGE Handbook of Social Media 

Research Methods “. London: SAGE Publications Ltd. (2017). 
19  Carr, & Hayes, Social Media: Defining, Developing, and Divining, Atlantic Journal of 

Communication, Vol. 23, No. 1 (2015). 
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a. Proyek Kolaborasi Website mengijinkan usernya untuk dapat mengubah, 

menambah, ataupun meremove konten-konten   yang   ada   diwebsite ini. 

Contohnya Wikipedia 

b. Blog dan microblog, user lebih bebas dalam mengekspresikan sesuatu di blog 

ini seperti curhat ataupun mengkritik kebijakan pemerintah, contohnya 

twitter.  

c. Konten para user dari pengguna website ini saling membagikan konten-konten 

media, baik seperti video, ebook, gambar, dan lain lain, contohnya youtube. 

d. Situs jejaring sosial aplikasi yang mengizinkan user untuk dapat terhubung   

dengan cara membuat informasi pribadi sehingga dapat terhubung dengan 

orang lain. Informasi pribadi itu bisa seperti foto-foto, contoh facebook 

e. Virtual game world yaitu mengreplikasikan lingkungan 3D, dimana user bisa 

muncul dalam bentuk avatar-avatar yang diinginkan serta berinteraksi dengan 

orang lain selayaknya didunia nyata, contohnya game online.  

f. Virtual social world, yaitu dunia virtual yang dimana penggunanya merasa 

hidup didunia virtual, sama seperti virtual game world, berinteraksi dengan 

yang lain.  Namun, Virtual Social World lebih bebas dan lebih kearah 

kehidupan, contohnya second life.20 

 

 

 

 

 

 
20 Kaplan, Andreas, and Michael Haenlein. "Users Of The World, Unite! The Challenges and 

Opportunities Of Social Media." Business Horizons (2010). 
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2. Aspek-aspek Intensitas Penggunaan Media Sosial  

Terdapat empat aspek yang membentuk intensitas dan kaitannya dengan 

media sosial yaitu, perhatian, penghayatan, frekuensi dan durasi. 21 

a. Perhatian (Attention) merupakan rasa minat individu terhadap sesuatu atau 

objek tertentu. Perhatian yang sesuai dengan minat individu akan lebih tertarik 

terhadap sesuatu atau objek tertentu. 

b. Penghayatan (Comprehention) merupakan pemahaman individu terhadap 

suatu informasi yang di dorong oleh rasa minat untuk memahami informasi 

tersebut sehingga menjadi sebuah pengetahuan baru bagi individu. 

c. Frekuensi yaitu sebuah perilaku yang merujuk pada jumlah tindakan yang 

muncul, atau banyaknya pengulangan perilaku yang dilakukan baik secara 

sengaja maupun tidak sengaja. Frekuensi ialah sesuatu yang dapat diukur 

dengan hitungan atau waktu. Kriteria pengukuran frekuensi pada intensitas 

penggunaan media sosial yang digunakan jika lebih dari 4 kali perhari maka 

dikategorikan tinggi, namun jika 1-4 kali perhari maka dikategorikan rendah. 

d. Durasi yaitu lamanya waktu yang sedang berlangsung. Kriteria pengukuran 

durasi pada intensitas penggunaan media sosial yang digunakan jika lebih dari 

3 jam perhari maka dikategirikan tinggi, namun jika hanya 1-3 jam perhari 

dikategikan rendah. 

 

 

 

 
21 Hidayatun, Pengaruh Intensitas Penggunaan Media Sosial dan Dukungan Teman Sebaya 

terhadap Perilaku Konsumtif pada Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta Tahun Pelajaran 

2014/2015. Universitas Negeri Yogyakarta, Skripsi (2015). 
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3. Dampak Penggunaan Media Sosial 

Penggunaan media sosial tentu memiliki dampak dari segi positif maupun 

negatif. Berikut adalah dampak dari intensitas pengguna media sosial yang 

diantaranya adalah sebagai berikut:22 

a. Dampak positif  

1) Memudahkan penggunanya dalam berbagi informasi  

2) Dapat membantu penggunanya dalam berpikir kritis terhadap suatu objek  

3) Meningkatkan kemampuan teknologi penggunanya  

4) Memperluas relasi pertemanan 

5) Mampu meningkatkan kemampuan berkomunikasi dengan orang lain 

b. Dampak negatif  

1) Menyebabkan penggunanya menjadi lupa waktu bahkan kecanduan karena 

penggunaan media sosial yang dilakukan secara berlebihan  

2) Membuat hubungan sosial di dunia nyata menjadi berkurang karena hanya 

menghabiskan waktu di dunia maya 

3) Penggunaan media sosial yang secara berlebihan dapat menyebabkan 

tugas, pekerjaan maupun kegiatan lainnya menjadi tertunda dikarenakan 

penggunanya terlalu asik menghabiskan waktu hanya untuk bersosial 

media  

4) Jika digunakan dengan intensitas berlebihan, tidak baik untuk kesehatan 

seperti mata perih dan pegal-pegal pada jari.  

5) Dapat menjadi pengaruh buruk apabila tidak digunakan secara bijak. 

 
22  Ainiyah, Remaja Millenial dan Media Sosial: Media Sosial sebagai Media Informasi 

Pendidikan bagi Remaja Millenial. Jurnal Pendidikan Islam Indonesia. (2018). 
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Tak hanya itu, media sosial juga memberikan dampak yang berpotensi 

menimbulkan kecanduan. Seseorang yang aktif dan berlebihan dalam 

menggunakan media sosial secara tidak langsung akan menyebabkan kecanduan. 

Karena saat seseorang menggunakan media sosial, mereka cenderung 

menghabiskan banyak waktu untuk mengakses media sosial yang disebabkan oleh 

rasa ingin tahu yang tinggi, kurangnya kontrol diri, serta kurangnya kegiatan 

produktif di kehidupannya. 

4. Prokrastinasi Akademik 

Ghufron & Risnawati berpendapat bahwa Istilah prokrastinasi berasal dari 

bahasa latin procrastination dengan awalan “pro” yang berarti mendorong maju 

atau bergerak maju dan akhiran “crastinus” yang berarti keputusan hari esok atau 

jika digabungkan menjadi menangguhkan atau menunda sampai hari berikutnya.23 

Ferrari mengungkapkan ada tiga bagian dari penundaan, pertama penundaan 

adalah setiap tindakan mengulur waktu untuk menyelesaikan suatu tugas tanpa 

mempertanyakan alasan atau tujuan tindakan tersebut. Kedua, prokrastinasi, yang 

merupakan nilai tindakan yang mudah menjadi kebiasaan; dan ketiga, 

prokrastinasi sebagai sifat kepribadian tidak hanya menunda-nunda aktivitas, 

tetapi juga melibatkan proses otak yang saling terkait dalam menangani tugas, 

seringkali disertai dengan pemikiran yang salah24 

Ilyas dan Suryadi juga mengatakan bahwa kebanyakan prokrastinasi 

berkaitan dengan rasa takut gagal, tidak suka pada tugas yang diberikan, 

menentang dan melawan kontrol, sifat ketergantungan dan kesulitan dalam 

 
23 Ghufron Nur, Risnawati Rini, Teori- Teori Psikologi, Ar-ruzz Media, Jogjakarta. (2012). 
24  Nova Emi Aliance Nainggolan, Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa, skripsi 

Universitas Sanata Dharma, (2018).  
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membuat keputusan.25 Prokrastinasi juga biasa dilakukan karena prokrastinator 

merasa menemukan aktivitas lain yang dirasa lebih menyenangkan daripada 

mengerjakan kewajibannya.26 Prokrastinator sadar bahwa tugasnya harus segera 

dikerjakan dan di selesaikan. Namun prokrastinator cenderung menunda tugas 

tersebut dan justru memilih kegiatan lain yang lebih menarik. 

Wicaksono menjelaskan prokrastinasi akademik adalah sebuah 

kecendrungan untuk sengaja dan berulang-ulang menunda tugas kegiatan yang 

berhubungan dengan bidang akademik. Prokrastinator (individu yang melakukan 

prokrastinasi) ini memiliki kesulitan dalam melakukan sesuatu yang sesuai dengan 

batasan waktu yang telah ditentukan, sering mengalami keterlambatan 

mempersiapkan diri secara berlebihan, maupun gagal menyelesaikan tugas 

akademik sesuai batas waktu.27 

Ghufron & Risnawati berpendapat bahwa prokrastinasi akademik dapat 

didefinisikan sebagai suatu penundaan yang dilakukan secara sengaja dan 

berulang-ulang dengan melakukan aktivitas lain yang menunjukkan suatu perilaku 

yang tidak disiplin dalam penggunaan waktu dan dilakukan secara sengaja dengan 

melakukan aktivitas lain yang tidak diperlukan dalam pengerjaan tugas sehingga 

dapat merugikan dirinya sendiri.28 

 

 

 
25  Ilyas, & Suryadi. Perilaku Prokrastinasi Akademik Siswa Di SMA Islam Terpadu (It) 

Boarding School Abu Bakar Yogyakarta. Jurnal An-Nida’, 41 no 1 (2019).  
26 Rahmatia, Rahmatia, and Nur H. A. Rahman. "Model Pengentasan Sikap Prokrastinasi 

Akademik (Studi Pengembangan Berbasis Cognitive Behavior Therapy)." Jurnal Psikologi Pendidikan 

dan Konseling, vol. 1, no. 2, (2015). 
27 Andri Wicaksono, Pengkajian Frosa Fiksi. Yogyakarta: Garudhawaca (2017)  
28 Ghufron Nur, dan Risnawati Rini, Teori- Teori Psikologi, Ar-ruzz Media, Jogjakarta, (2012). 
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5. Prokrastinasi Menurut Perspektif Islam 

Pendidikan Islam adalah upaya yang terstruktur dan terarah untuk 

membimbing siswa dalam memahami, menghargai, dan mempraktikkan ajaran 

Islam secara komprehensif. Tujuan utama pendidikan Islam adalah untuk 

menumbuhkan individu yang memiliki karakter mulia (akhlaq), pengetahuan yang 

luas (‘ilm), dan kemampuan untuk memberikan kontribusi yang berarti kepada 

masyarakat. Sistem pendidikan ini tidak hanya berfokus pada penyampaian 

pengetahuan agama, tetapi juga menekankan pada pengembangan kebajikan 

pribadi, keterampilan intelektual, dan tanggung jawab sosial. Tujuannya adalah 

mempersiapkan siswa untuk menjalani kehidupan yang memuaskan dan 

berdampak selaras dengan prinsip-prinsip Islam.29 

Pandangan ini sejalan dengan gagasan Azyumardi Azra yang menekankan 

pentingnya modernisasi dalam tujuan pendidikan, kurikulum, dan kelembagaan 

Islam. Modernisasi tersebut ditujukan untuk mencapai keseimbangan antara 

kebahagiaan dunia dan akhirat, sekaligus meningkatkan kapabilitas umat Islam 

dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam konteks ini, pendidikan 

Islam juga memuat nilai-nilai disiplin, tanggung jawab, dan manajemen waktu 

yang baik, yang sangat relevan dalam menghadapi tantangan-tantangan akademik, 

termasuk dalam menghindari perilaku prokrastinasi akademik 

 Dalam perspektif Islam. para penganutnya sangat dilarang untuk melakukan 

perilaku prokrastinasi akademik (menunda-nunda suatu pekerjaan) yang 

semestinya bisa dilakukan saat itu, hal ini sejalan dengan hadis Rasulullah saw, 

yang artinya ''Gunakanlah lima perkara sebelum datang lima perkara lainnya, 

 
29  Hastuty, Artificial Intelligence: A Review Of The Philosophy Of Islamic Educational 

Science. Journal Of Research In Instructional, Vol. 5, No 1, (2025).  
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gunakanlah masa mudamu sebelum masa tuamu, masa hidupmu sebelum datang 

kematianmu, waktu luangmu sebelum waktu sibukmu, waktu sehatmu sebelum 

waktu sakitmu, dan waktu kaya sebelum waktu miskinmu.'' (HR Hakim). Hadis 

Rasullullah saw di atas mengandung pesan kepada umatnya agar dapat 

memanfaatkan waktu sebaik-baiknya dan supaya dapat menjauhkan diri dari 

perilaku prokrastinasi akademik. Karena dengan memiliki perilaku prokrastinasi 

akademik yang tinggi merupakan awal dari timbulnya permasalahan. Apalagi, jika 

pekerjaan itu merupakan suatu kebaikan atau pekerjaan yang sangat penting. 

Dalam hadis lain, Rasulullah saw bersabda, yang artinya ''Bersegeralah 

kamu sekalian melakukan amal-amal yang shalih, karena akan terjadi suatu 

bencana yang menyerupai malam yang gelap gulita, di mana ada seseorang pada 

waktu pagi ia beriman tetapi pada waktu sore ia kafir, pada waktu sore ia beriman 

tetapi pada waktu pagi ia kafir; ia rela menukar agamanya dengan satu kesenangan 

dunia.'' (HR Muslim). Dalam hadis ini dapat diambil suatu hikmah bahwa umat 

Islam sangat dianjurkan untuk bersegera melakukan suatu amal kebaikan atau 

pekerjaan-pekerjaan yang bisa membawa manfaat bagi diri individu, serta dapat 

menjauhkan diri dari perilaku prokrastinasi akademik (perilaku menunda), karena 

dengan memiliki perilaku prokrastinasi akademik yang tinggi dapat membawa 

suatu kebiasaan-kebiasaan buruk bagi diri individu itu sendiri.  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami ada beberapa alasan yang 

menyebabkan dilarangnya menunda pekerjaan. Pertama, kita tidak dapat 

menjamin untuk hidup pada esok hari. Kedua, tidak ada jaminan esok kita masih 

diberi nikmat kesehatan, memiliki waktu luang seperti hari ini. Ketiga, menunda 

pekerjaan yang baik menyebabkan seseorang terbiasa melakukannya, sehingga 
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kemudian menjadi suatu kebiasaan buruk yang sulit dihilangkan. Waktu berjalan 

sesuai dengan sunatullah. Detik menjadi menit, menit menjadi jam, dan jam 

menjadi hari, begitu seterusnya. Siang dan malam pun datang silih berganti. 30 

Allah swt berfirman Q.S. Al-Furqan/25: 62. 

وْرًا  
ُ
رَادَ شُك

َ
وْ ا

َ
رَ ا

َّ
ك نْ يَّذَّ

َ
رَادَ ا

َ
مَنْ ا ِ

 
فَةً ل

ْ
هَارَ خِل  وَالنَّ

َ
يْل

َّ
 ال

َ
ذِيْ جَعَل

َّ
 وَهُوَ ال

Terjemahnya: 

Dan Dialah yang menjadikan malam dan siang silih berganti bagi orang yang 
ingin mengambil pelajaran atau orang yang ingin bersyukur.31 
Dalam kaitannya dengan prokrastinasi akademik, ayat ini mengingatkan 

bahwa waktu adalah nikmat dari Allah yang harus dijaga. Menunda-nunda tugas, 

seperti pekerjaan sekolah atau kuliah, berarti kita tidak memanfaatkan waktu 

dengan bijak. Sebaliknya, mengatur waktu dengan baik adalah salah satu bentuk 

rasa syukur atas kesempatan yang Allah berikan. Ayat ini juga mengingatkan 

bahwa waktu terus berjalan dan tidak akan kembali, sehingga menunda pekerjaan 

bisa membuat kita kehilangan kesempatan berharga. Bersyukur tidak hanya 

dengan ucapan, tetapi juga dengan menggunakan waktu untuk hal-hal yang 

bermanfaat, seperti menyelesaikan tugas tepat waktu. 

Prokrastinasi akademik adalah ketika seseorang menunda pekerjaan yang 

harus dilakukan, termasuk tugas akademik. Dalam hal ini, seseorang yang 

prokrastinasi sering menunda tugas mereka dan memilih untuk melakukan 

aktivitas lain yang kurang bermanfaat. Ini bisa menjadi masalah serius bagi kinerja 

akademis seseorang dan merugikan mereka sendiri pada khirnya. Dengan 

memahami bahwa bekerja dan bekerja keras diakui dan dianjurkan dalam Al-

 
30 Harmalis, "Prokrastinasi Akademik Dalam Perspektif Islam." Indonesian Journal of 

Counseling and Development 2.1 (2020). 
31 Kementrian Agama RI, Al Quran dan Terjemah Ar-Rahim, Jakarta: Pustaka Jaya Ilmu, 

(2007). 
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Qur'an, seseorang dapat memahami bahwa prokrastinasi akademik tidak sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. Mereka harus berusaha untuk mengatasi prokrastinasi dan 

fokus pada tugas mereka, dengan cara berdoa dan berusaha untuk menjadi lebih 

disiplin dan. berkonsentrasi.32 

Prokrastinasi dapat dibedakan menjadi dua jenis berdasarkan tujuan dan 

manfaat penundaan, yaitu prokrastinasi yang disfungsional dan fungsional 

prokrastination. Prokrastinasi yang disfungsional merupakan penundaan yang 

tidak bertujuan dan merugikan. 33  Sementara fungsional procrastination adalah 

penundaan yang disertai alasan yang kuat, mempunyai tujuan pasti sehingga tidak 

merugikan. Bahkan, berguna untuk melakukan suatu upaya konstruktif agar suatu 

tugas dapat diselesaikan dengan baik. Namun tidak peduli apakah penundaan 

tersebut mempunyai alasan atau tidak. Setiap penundaan dalam menghadapi suatu 

tugas disebut prokrastinasi. 

6. Ciri-Ciri Prokrastinasi Akademik  

Suatu perilaku penundaan, prokrastinasi akademik dapat termanifestasikan 

dalam indikator tertentu yang dapat diukur dan diamati ciri-ciri tertentu sebagai 

berikut, yaitu:  

a. Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas. Penundaan untuk 

memulai maupun menyelesaikan tugas yang dihadapi. Seseorang yang 

melakukan prokrastinasi tahu bahwa tugas yang dihadapi harus segera 

diselesaikan. Akan tetapi, dia menunda-nunda untuk memulai 

 
32 Widodo Winarso, Mengelola Prokrastinasi Akademik: Pendekatan Psikoedukasi Berbasis 

Religiositas, Yogyakarta: Jejak Pustaka, (2023). 
33 Ghufron Nur, dan Risnawati Rini, Teori- Teori Psikologi, Ar-ruzz Media, Jogjakarta, (2012).  
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mengerjakannya atau menunda-nunda untuk menyelesaikan sampai tuntas 

jika dia sudah mulai mengerjakan sebelumnya. 

b. Keterlambatan dalam mengerjakan tugas. Orang yang melakukan 

prokrastinasi memerlukan waktu yang lebih lama daripada waktu yang 

dibutuhkan pada umumnya dalam mengerjakan suatu tugas. Seorang 

prokrastinator menghabiskan waktu yang dimilikinya untuk mempersiapkan 

diri secara berlebihan. Selain itu, juga melakukan hal- hal yang tidak 

dibutuhkan dalam penyelesaian suatu tugas, tanpa memperhitungkan 

keterbatasan waktu yang dimilikinya. Kadang-kadang tindakan tersebut 

mengakibatkan seseorang tidak berhasil menyelesaikan tugasnya secara 

memadai. Kelambanan, dalam arti lambannya kerja seseorang dalam 

melakukan suatu tugas dapat menjadi ciri yang utama dalam prokrastinasi 

akademik. 

c. Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual. Seseorang 

prokrastinator mempunyai kesulitan untuk melakukan sesuatu sesuai dengan 

batas waktu yang telah ditentukan sebelumnya. Seorang prokrastinator sering 

mengalami keterlambatan dalam memenuhi deadline yang telah ditetukan, 

baik oleh orang lain maupun rencana yang telah dia tentukan sendiri. 

Seseorang mungkin telah merencanakan untuk memulai mengerjakan tugas 

pada waktu yang telah ia tentukan sendiri. Akan tetapi, ketika saatnya tiba dia 

tidak juga melakukannya sesuai dengan apa yang telah direncanakan sehingga 

menyebabkan keterlambatan ataupun kegagalan untuk menyelesaikan tugas 

secara memadai. 
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d. Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan. Melakukan aktivitas lain 

yang lebih menyenangkan daripada melakukan tugas yang harus dikerjakan. 

Seorang prokrastinator dengan sengaja tidak segera melakukan tugasnya. 

Akan tetapi, menggunakan waktu yang dia miliki untuk melakukan aktivitas 

lain yang dipandang lebih menyenangkan dan mendatangkan hiburan, seperti 

membaca koran, majalah atau buku cerita lainnya, nonton, ngobrol, jalan, 

mendengarkan musik dan sebagainya sehingga menyita waktu yang dia miliki 

untuk mengerjakan tugas yang diselesaikannya. 

Selain itu Ferrari mengungkapkan, prokrastinasi pada seseorang dapat 

dilihat melalui beberapa ciri, antara lain yaitu: 

a. Penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan kerja pada tugas yang 

dihadapi. 

b. Adanya keterlambatan dalam mengerjakan tugas dan menyelesaikan tugas-

tugas. 

c. Adanya kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual. 

d. Memilih untuk melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan dari pada 

melakukan tugas yang harus dikerjakan. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti menggunakan ciri-ciri prokrastinasi 

akademik meliputi penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas, di mana 

seseorang cenderung menunda pekerjaan meskipun sadar bahwa tugas tersebut 

harus segera diselesaikan. Selain itu, terdapat keterlambatan dalam menyelesaikan 

tugas karena seseorang memerlukan waktu lebih lama dari biasanya, sering kali 

terjebak dalam persiapan berlebihan atau aktivitas yang tidak relevan.  
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Prokrastinator juga sering mengalami kesenjangan antara rencana dan 

kinerja aktual, di mana mereka kesulitan memenuhi tenggat waktu yang telah 

ditentukan, baik oleh diri sendiri maupun orang lain. Lebih jauh lagi, mereka 

cenderung memilih melakukan aktivitas yang dianggap lebih menyenangkan, 

seperti membaca, menonton, atau bersosialisasi, dibandingkan menyelesaikan 

tugas yang sebenarnya harus dikerjakan. Ferrari menambahkan bahwa 

prokrastinasi dapat dikenali melalui penundaan memulai dan menyelesaikan tugas, 

keterlambatan dalam pelaksanaan, kesenjangan antara rencana dan hasil, serta 

kecenderungan untuk mengutamakan aktivitas yang lebih menyenangkan daripada 

tugas yang harus diselesaikan. 

7. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prokrastinasi Akademik  

Prokrastinasi adalah kencenderungan untuk menunda atau menangguhkan 

tugas-tugas yang seharusnya dilakukan pada waktu tertentu. Ada beberapa faktor 

yang dapat berkontribuksi terhadap prokrastinasi.34 Berikut adalah beberapa faktor 

yang umunya dikaitan dengan prokrastinasi: 

a. Perasaan tidak nyaman atau takut yaitu sering kali muncul ketika seseorang 

merasa tidak nyaman atau takut menghadapi tugas yang sulit, menantang, atau 

tidak menyenangkan. Mereka mungkin khawatir tentang kemampuan mereka 

untuk menyelesaikan tugas tersebut atau takut menghadapi kemungkinan 

kegagalan.  

b. Kurangnya motivasi yaitu kurangnya motivasi intrinsik atau ekstrinsik dapat 

menjadi faktor prokrastinasi. Jika seseorang tidak merasa termotivasi atau 

 
34 Ulfa, Perbedaan Prokrastinasi Kerja Ditinjau Dari Gaya Kepemimpinan Transformasi dan 

Gaya Kepemimpinan Transaksional Pada Karyawan. Skripsi, Surabaya, Fakultas Dakwah IAIN Ampel 

Surabaya, (2011). 
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tidak melihat nilai atau manfaat yang jelas dalam melakukan tugas tertentu, 

mereka cenderung menunda-nunda dan memilih untuk melakukan kegiatan 

lain yang lebih menyenangkan atau memuaskan. 

c. Kurangnya keterampilan manajemen waktu yaitu ketidakmampuan untuk 

mengatur waktu dengan efektif dapat menyebabkan prokrastinasi. Seseorang 

mungkin kesulitan dalam merencanakan, mengatur prioritas, atau 

mengalokasikan waktu dengan bijak, sehingga mengarah pada kecenderungan 

untuk menunda pekerjaan. 

d. Perfeksionisme yang berlebihan juga dapat menyebabkan prokrastinasi. 

Seseorang yang terlalu terikat dengan harapan dan standar yang tidak realistis 

mungkin menunda pekerjaan karena takut tidak dapat memenuhi ekspektasi 

mereka sendiri atau takut melakukan kesalahan.35 

e. Kurangnya pengetahuan atau keterampilan yaitu jika seseorang merasa tidak 

yakin tentang cara menyelesaikan tugas atau kurangnya pengetahuan atau 

keterampilan yang diperlukan, mereka mungkin cenderung menunda-nunda. 

Rasa ketidakpastian atau kurangnya keyakinan dalam kemampuan mereka 

dapat menjadi penghambat yang signifikan. 

Penting untuk diingat bahwa prokrastinasi bisa dipengaruhi oleh kombinasi 

faktor-faktor ini, dan setiap individu dapat memiliki pengalaman prokrastinasi 

yang unik. Mencari pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

kecenderungan prokrastinasi. 

 
35 Fatimaullah, Faktor-Faktor Penyebab Prokrastinasi Akedemik Terhadap Penyelesaian Tugas 

Akhir Mahasiswa Jurusan Bimbingan Dan Konseling Fkip Universitas Halu Oleo Kendari, Jurnal 

BENIG, Vol 3 No1 (2019). 
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Berikut ini adalah beberapa pandangan ahli mengenai cara mengatasi 

prokrastinasi:  

a. "Just get started" (mulailah saja) yaitu menekankan pentingnya untuk 

memulai tugas yang sulit atau tidak menyenangkan. Dia menyatakan bahwa 

hanya dengan memulai, kita dapat mengatasi rasa malas dan memperoleh 

momen keterlibatan yang lebih besar. 

b. Menerapkan jadwal ketat yaitu menyarankan untuk membuat jadwal yang 

terperinci dan mematuhinya dengan ketat. Dengan mengatur waktu dengan 

baik, kita dapat menghindari penundaan dan menyelesaikan tugas tepat 

waktu. 

c. Menjaga keseimbangan kerja dan istirahat yaitu mengambil istirahat yang 

teratur dan mengatur waktu luang dengan bijak dapat meningkatkan 

produktivitas agar dapat menjaga keseimbangan antara kerja keras dan 

waktu istirahat. 

d. Membangun kebiasaan positif yaitu membangun kebiasaan positif dalam 

pekerjaan dan belajar. Dengan melakukannya, kita dapat mengurangi 

kecenderungan untuk mengalami prokrastinasi. 

e. Menggunakan strategi manajemen stress yaitu mengembangkan strategi 

manajemen stres yang efektif, seperti meditasi, olahraga, atau kegiatan yang 

menyenangkan. Dengan mengelola stres dengan baik, kita dapat mengurangi 

dorongan untuk menghindari tugas atau pekerjaan. 
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8. Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Akidah secara bahasa berasal dari bahasa arab “akidah“ yang berarti 

kepercayaan. Adapun secara istilah akidah sebagaimana dikemukakan oleh KH. 

Thaib Thahir Abdul Mu’min yaitu “Akidah ialah mempercayai segala sesuatu 

yang diturunkan Allah swt kepada Nabi-nabi-Nya”.36 Akhlak berasal dari kata 

“kholak” yang berarti perilaku, sedangkan yang berlaku dalam kehidupan 

beragama dan bermasyarakat berarti budi pekerti. Adapun akhlak merupakan 

kehendak jiwa manusia yang menimbulkan perbuatan dengan mudah karena 

kebiasaan, tanpa memerlukan pertimbngan pikiran terlebih dahulu.37 

Beradasarkan pengertian diatas dapat diperjelas bahwa akidah akhlak adalah 

mempercayai dan mengimani terhadap Allah swt dan segala sesuatu yang telah 

diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw dengan dasar kita suci Al-Qur’an dan 

sunah Rosulullah saw sebagai utusan Allah swt. 

Kata ini yang diambil dari kalimat yang tercantum dalam firman Allah swt 

Q.S. Al-Qolam/68: 4. 

قٍ عَظِيْمٍ 
ُ
ى خُل

ٰ
عَل
َ
 وَاِنَّكَ ل

Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”.38 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa akhlak tindak laku 

dan perbuatan yang baik dan buruk, tingkah dan perbuatan yang baik disebut 

akhlakul karimah, dan ini merupakan produk dari akidah dan ibadah. Akidah dan 

akhlak selalu disandingkan sebagai satu kajian yang tidak bisa lepas satu sama 

lain. Hal tersebut dikarenakan sebelum melakukan sesuatu akhlak, maka terlebih 

 
36 Thaib Thahir Abdul Mu’min, Ilmu Kalam , (Jakarta:PT Persada Pers, 1991). 
37 Mustofa, Akhlak Tasawuf, Bandung: CV Pustaka Setia, Cet 1 (2010). 
38 Kementrian Agama RI, Al Quran dan Terjemah Ar-Rahim (Jakarta: Pustaka Jaya Ilmu, 

2007). 
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dahulu meniatkannya dalam hati (akidah). Semakin baik akidah seseorang, maka 

semakin baik pula akhlak yang diaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebaliknya semakin buruk tingkat keyakinan akidah seseorang, maka akhlaknya 

pun akan sebanding dengan akidah akhlak dalam kehidupan sehari-hari.39 

9. Dasar dan Tujuan Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 

Dasar mata pelajaran Akidah akhlak adalah Al-Qur’an Sunnah Rosulullah 

saw. Allah berfirman dalam Q.S. Al-Ikhlas/112: 1.  

  ٌۚ حَد 
َ
ُ ا  هُوَ اللّٰه

ْ
 قُل

Terjemahnya:  
Katakanlah "Dia-lah Allah, yang Maha Esa”. 

Dalam surat Al-Fatihah ayat 6 Allah swt berfirman:  

مُسْتَقِيْمَِۙ  
ْ
رَاطَ ال  اِهْدِنَا الص ِ

Terjemahnya: 
Hanya Engkaulah yang Kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah Kami 
meminta pertolongan”.40 

Selanjutnya dalam Q.S An-Nahl/16: 97 Allah swt berfirman: 

جْرَ 
َ
هُمْ ا نَجْزِيَنَّ

َ
بَةًٌۚ وَل ِ

هٗ حَيٰوةً طَي  نُحْيِيَنَّ
َ
نْثٰى وَهُوَ مُؤْمِن  فَل

ُ
وْ ا

َ
رٍ ا

َ
نْ ذكَ  صَالِحًا م ِ

َ
هُمْ  مَنْ عَمِل

وْنَ 
ُ
انُوْا يَعْمَل

َ
حْسَنِ مَا ك

َ
 بِا

Terjemahnya: 
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki- laki maupun 
perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami beri 
balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 
mereka kerjakan”. 

Berdasarkan ayat Al-Qur’an diatas, dapat diperjelas bahwa Allah swt adalah 

Tuhan Yang Maha Esa, wajib disembah oleh sekalian umat manusia dan sebagai 

tempat meminta pertolongan, serta barang siapa yang berbuat baik atas dasar 

 
39 Mahjuddin, Akhlak Tasawuf, Jakarta: Kalam Mulia, Cet 1 (2009). 
40 Kementrian Agama RI, Al Quran dan Terjemah Ar-Rahim (Jakarta: Pustaka Jaya Ilmu, 

2007). 
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iman kepada Allah swt, maka Allah swt akan memberikan pahala dan kebaikan 

hidup didunia maupun diakhirat. Selain itu, dapat disimpulkan bahwa dasar dari 

mata pelajaran Akidah Akhlak tidak lain adalah Qur’an dan Sunnah. Karena 

keduannya yang menjadi pedoman dan tuntunan hidup umat Islam dalam segala 

aktivitasnya tersebut dalam usaha melaksanakan mata pelajaran Akidah Akhlak 

baik masalah materi, metode, maupun tujuan dari pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak. 

Tujuan mata pelajaran akidah akhlak menurut garis-garis besar pengajaran 

adalah: 

a. Memberikan pengetahuan, penghayatan, dan keyakinan kepada siswa akan 

hal-hal yang harus diimani, sehingga tercermin dalam sikap dan tingkah 

lakunya sehari–hari. 

b. Memberikan pengetahuan, penghayatan dan kemauan yang kuat untuk 

mengamalkan akhlak yang baik dan mennjauhi akhlak yang buruk, baik 

dalam hubungan dengan Allah swt, dengan diriya sendiri, dengan sesama 

manusia maupun dengan alam lingkungannya. 

c. Memberikan bekal kepada siswa tentang Akidah dan akhlak untuk 

melanjutkan pelajaran ke jenjang pendidikan menengah. 

Fungsi mata pelajaran akidah akhlak bagi anak adalah sebagaimana di 

kemukakan oleh Dirgen Bimbaga Islam, yang pertama memperkenalkan ke-

Esaan Allah swt, menanamkan kecintaan kepada Allah swt dan Rosul-Nya serta 

membiasakan prilaku yang senantiasa patuh pada hukum Agama Islam. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dipahami betapa pentingnya mata pelajaran 

Akidah Akhlak bagi anak meluputi pada empat pokok yaitu: memperkenalkan 
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ke-Esa-an Allah swt sebagai inti keimanan adalah landasan utama bagi 

kehidupan beragama Islam. Iman sebagai tali ikatan jiwa antara makhluk dengan 

khaliknya, sehingga dalam dirinya selalu ingat kepada Allah swt sera ada rasa 

hormat, tunduk dan patuh pada segala peraturan Tuhan. 

Akidah Akhlak memiliki peran penting di sekolah, khususnya di madrasah, 

sebagai mata pelajaran yang berfungsi membentuk karakter, moral, dan sikap 

spiritual peserta didik. Mata pelajaran ini tidak hanya berfokus pada pemahaman 

konseptual terhadap nilai-nilai agama, tetapi juga pada implementasinya dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik mampu menjadi individu yang 

berakhlak mulia, bertanggung jawab, dan disiplin. Dalam konteks pendidikan di 

madrasah, Akidah Akhlak menjadi salah satu fondasi utama yang menanamkan 

nilai-nilai keislaman yang kokoh sebagai panduan dalam bersikap dan 

berperilaku, baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat. 

Namun, di era digital yang ditandai dengan pesatnya penggunaan media 

sosial, tantangan dalam pembelajaran Akidah Akhlak semakin kompleks. Media 

sosial, meskipun memiliki manfaat positif, sering kali menjadi salah satu 

penyebab terjadinya prokrastinasi akademik, di mana peserta didik cenderung 

menunda tugas atau tanggung jawab belajar mereka. Prokrastinasi ini dapat 

berdampak pada kurang optimalnya internalisasi nilai-nilai Akidah Akhlak, yang 

membutuhkan keseriusan dan fokus dalam proses pembelajarannya. Hal ini 

menjadi perhatian serius, mengingat mata pelajaran Akidah Akhlak tidak hanya 

mengajarkan aspek kognitif, tetapi juga melibatkan pembentukan mental, 

emosional, dan spiritual peserta didik. 

Selain itu, Akidah Akhlak sering kali dianggap sebagai mata pelajaran yang 
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kurang menantang dibandingkan mata pelajaran lain seperti matematika atau 

sains. Akibatnya, peserta didik mungkin kurang memprioritaskan pelajaran ini, 

terutama jika mereka terdistraksi oleh aktivitas di media sosial. Padahal, Akidah 

Akhlak memiliki peran strategis dalam membangun kesadaran tanggung jawab, 

disiplin diri, dan kemampuan untuk menjalani kehidupan berdasarkan nilai-nilai 

agama dan moral yang luhur. 

10. Teori Belajar konstruktivisme 

Menurut Gagne menjelaskan pembelajaran dapat didefinisikan sebagai 

serangkaian sumber belajar dan prosedur yang digunakan untuk memfasilitasi 

berlangsungnya proses belajar Konstruktivisme berarti bersifat membangun. 

Dalam konteks filsafat pendidikan, konstruktivisme adalah suatu upaya 

membangun tata susunan hidup yang berbudaya modern.8 Berdasarkan 

penjelasan tersebut di atas, bahwa konstruktivisme merupakan sebuah teori yang 

sifatnya membangun, membangun dari segi kemampuan, pemahaman, dalam 

proses pembelajaran. Sebab dengan memiliki sifat membangun maka dapat 

diharapkan keaktifan dari pada siswa akan meningkat kecerdasannya.41 

Menurut teori Piaget, setiap anak melewati empat tahap dalam 

perkembangan kognitif, mulai dari tahap sensorimotor, tahap praoperasional, 

tahap tindakan konkret, dan tahap tindakan formal. 42  Tahap pertama adalah 

sensorimotor (usia 0–2 tahun), di mana anak belajar melalui pengalaman 

langsung dengan menggunakan pancaindra dan gerakan tubuh. Pada tahap ini, 

anak mulai mengenali bahwa objek tetap ada meskipun tidak terlihat (object 

 
41 Mulyadi, Teori Belajar Konstruktivisme dengan Model Pembelajaran (Inquiry). Al Yasini: 

Jurnal Keislaman, Sosial, Hukum dan Pendidikan, Vol 7 No 2, (2022). 
42 Hanifah, & Farida. Peran Keluarga dalam Mengoptimalkan Perkembangan Anak. Az-Zakiy: 

Journal of Islamic Studies, Vol 1 No 1, (2023). 
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permanence). Tahap kedua adalah praoperasional (usia 2–7 tahun), ditandai 

dengan kemampuan menggunakan simbol seperti kata-kata dan gambar.  

Namun, pemikiran anak masih bersifat egosentris dan belum mampu 

memahami konsep logis seperti konservasi atau membedakan perspektif orang 

lain. Selanjutnya, pada usia 7–11 tahun, anak memasuki tahap operasional 

konkret, di mana mereka mulai mampu berpikir logis tetapi hanya terhadap hal-

hal yang bersifat konkret dan nyata. Anak pada tahap ini dapat memahami konsep 

konservasi, klasifikasi, dan hubungan sebab-akibat sederhana. Tahap terakhir 

adalah operasional formal (usia 11 tahun ke atas), di mana anak sudah dapat 

berpikir abstrak, mengembangkan hipotesis, dan melakukan penalaran deduktif 

serta induktif. Kemampuan berpikir abstrak ini memungkinkan remaja untuk 

memecahkan masalah yang kompleks secara logis tanpa harus melihat langsung 

objek atau peristiwa.  

Piaget menekankan bahwa setiap tahap terjadi secara berurutan dan 

universal, artinya semua anak akan melewati tahap-tahap ini dengan cara yang 

sama, meskipun kecepatan perkembangan bisa berbeda. Adapun Pendekatan 

konstruktivisme mempunyai beberapa konsep umum seperti berikut.  

a. Pembelajar aktif membina pengetahuan berasaskan pengalaman yang sudah 

ada.  

b. Dalam konteks pembelajaran, pelajar seharusnya membina pengetahuan 

c. Pentingnya membina pengetahuan secara aktif oleh pembelajar sendiri 

melalui proses saling memengaruhi antara pembelajaran terdahulu dan 

pembelajaran terbaru. 

d. Unsur terpenting dalam teori konstruktivisme ialah seseorang membina 
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pengetahuan dirinya secara aktif dengan cara membandingkan informasi baru 

dengan pemahamannya yang sudah ada. 

e. Ketidakseimbangan merupakan faktor motivasi pembelajaran yang utama. 

Faktor ini berlaku apabila seorang pelajar menyadari gagasan-gagasannya 

tidak konsisten atau sesuai dengan pengetahuan ilmiah. 

Oleh karena itu, proses pembelajaran konstruktivistik dapat terhambat oleh 

munculnya prokrastinasi akademik. Prokrastinasi, yaitu kecenderungan untuk 

menunda tugas atau kegiatan akademik, bertentangan dengan prinsip dasar 

konstruktivisme yang menuntut keaktifan, keterlibatan, dan pengolahan mandiri 

atas pengetahuan. Ketika peserta didik tidak segera menanggapi 

ketidakseimbangan kognitif yang seharusnya menjadi pemicu semangat belajar 

maka proses konstruksi pengetahuan menjadi tertunda atau bahkan tidak terjadi. 

Gangguan dari faktor eksternal seperti media sosial, serta rendahnya regulasi diri 

dan motivasi internal, dapat melemahkan upaya membangun pemahaman secara 

mendalam sebagaimana dijelaskan dalam teori Gagné dan tahapan 

perkembangan kognitif Piaget. Oleh karena itu, prokrastinasi akademik bukan 

hanya memperlambat pencapaian tujuan belajar, tetapi juga menghambat 

optimalisasi potensi kognitif peserta didik sebagaimana yang diharapkan dalam 

pendekatan konstruktivistik. 
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C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir adalah model konseptual mengenai teori yang didefinisikan 

yang berhubungan dengan teori yang akan diteliti sebagai hal yang penting dalam 

penelitian. Pengertian yang lain tentang kerangka pikir dalam penelitian yakni 

dalam bukunya businesh research (1992) yang di kutip oleh sugiyono yaitu kerangka 

berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 

berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang sangat penting.43 

Berdasarkan definisi diatas, maka kerangka berpikir dapat dijelaskan sebagai 

penjelasan konseptual yang berhubungan dengan teori yang didefinisikan sebagai 

masalah yang penting dan dapat menjelaskan secara teoritis secara jelas antara 

variabel yang akan kita teliti. Adapun skema kerangka pikir dapat dilihat sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
43 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Cet. 

22; Bandung: Alfabeta, 2015). 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di 

mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 

pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban 

teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik. 44 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0: Tidak terdapat pengaruh penggunaan media sosial dengan prokrastinasi 

akademik peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Arsyad Dungkait 

H1: Terdapat pengaruh penggunaan media sosial dengan prokrastinasi 

akademik peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Arsyad Dungkait 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
44 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R dan D (Cet, 27; Bandung: Alfabeta, 

2017). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Sugiyono mengatakan bahwa metode penelitian pada dasarnya merupakan 

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan 

hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, 

tujuan, dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-

ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti kegiatan 

penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh 

penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh 

indra manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang 

digunakan. Sistematis artinya, proses yang digunakan dalam penelitian itu 

menggunakan Langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.45 

1. Metode Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian lapangan (field 

research), yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung di lapangan. Penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan media sosial 

terhadap prokrastinasi akademik Peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Al-Arsyad 

Dungkait, Mamuju.  

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan jenis 

Pendekatan kuantitatif karena sesuai dengan penelitian yang terjadi di lapangan 

 
45 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif R&D (Cet, 24; Bandung: Alfabeta, 

2016). 
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serta menggunakan metode korelasional.46 

Penelitian korelasional adalah penelitian yang digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara variabel satu dengan variabel lainnya tanpa mengubah yang sudah 

ada di lapangan. Adapun yang akan peneliti teliti dalam penelitian ini ialah 

Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap Prokrastinasi Akademik Peserta 

Didik di Madrasah Tsanawiyah Al-Arsyad Dungkait, Mamuju. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian ini bertempat di Madrasah Tsanawiyah Al-Arsyad 

Dungkait, yang berlokasi di Desa Dungkait, Kecamatan Tapalang Barat, 

Kabupaten Mamuju, Provinsi Sulawesi Barat. 

2. Waktu Penelitian 

 Pada waktu penelitian ini, peneliti membutuhkan jangka waktu 1 bulan atau 

lebih berdasarkan kebutuhan penulis dalam melakukan penelitian. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.47 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Arsyad Dungkait, yang berjumlah 105 peserta didik. 

Adapun rincian   populasinya sebagai berikut 

 
46 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet, 3; Jakarta: Rineka Cipta, 1995). 
47 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. (Bandung: 

Alfabeta, 2010). 
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No Kelas Jumlah 

1.  VII A 20 

2.  VII B 20 

3.  VIII  35 

4.  IX 30 

Jumlah 105 

Tabel 3.1 Populasi 

1. Sampel 

Sugiyono menyatakan sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi. Suharsimi Arikunto juga mengatakan bahwa sampel 

penelitian adalah sebagian populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat 

mewakili semua populasi. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik Stratified Random Sampling. 

Menurut Sugiyono Teknik Stratified Random Sampling adalah teknik pengambilan 

sampel yang dilakukan dengan cara membagi populasi menjadi beberapa strata, 

kemudian dilakukan pengambilan sampel secara acak dari setiap strata tersebut 

secara proporsional.48 

Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan rumus 

Slovin. Formula Slovin merupakan penyederhanaan dari formula generik ukuran 

sampel yang menghilangkan standar deviasi (𝜎) dan tingkat kepercayaan (1 - α). 

Rumus ini digunakan untuk memperkirakan ukuran sampel ketika variansi populasi 

tidak diketahui dan digunakan dalam konteks sampling acak sederhana.49 Peneliti 

 
48 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2013)  
49Antoro, Analisis Penerapan Formula Slovin dalam Penelitian Ilmiah: Kelebihan, Kelemahan, 

dan Kesalahan dalam Perspektif Statistik. Jurnal Multidisiplin Sosial dan Humaniora, Vol 1 No 2, 

(2024).  
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menyesuaikan tingkat kesalahan agar jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 30 

dari total populasi sebanyak 105 peserta didik. Rumus Slovin yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

n = jumlah sampel yang diinginkan 

N = jumlah populasi  

e = tingkat kesalahan 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan jumlah populasi sebanyak 105 peserta didik, peneliti menggunakan 

rumus Slovin untuk menentukan jumlah sampel. Dengan tingkat kesalahan (e) 

sebesar 15,4% maka diperoleh jumlah sampel sebanyak 30 orang. 

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati langsung objek penelitian untuk memperoleh informasi yang akurat dan 

objektif. Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk mengamati pola 

penggunaan media sosial oleh peserta didik serta indikasi prokrastinasi akademik 
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dalam mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Al-Arsyad P2A 

Dungkait. Melalui observasi, peneliti dapat melihat secara langsung bagaimana 

peserta didik berinteraksi dengan media sosial serta dampaknya terhadap 

keterlibatan mereka dalam kegiatan akademik. 

2. Angket/kusioner 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket/kusioner. 

Angket/kusioner merupakan alat pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian dengan menyebarkan formulir yang berisi beberapa pertanyaan kepada 

beberapa responden untuk mendapatakan tanggapan secara tertulis. 50  Untuk 

mengukur variabel diperlukan instrumen penelitian dan instrumen ini berfungsi 

digunakan untuk mengumpulkan data. Data yang diperlukan dalam penelitian ini 

yaitu data penggunaan media sosial dan data perilaku prokrastinasi akademik 

peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Al-

Arsyad P2A Dungkait, Mamuju. 

Terdapat dua variabel yang akan diungkap yaitu penggunaan media sosial dan 

prokrastinasi akademik. Dengan cara menyebarkan sejumlah pertanyaan kepada 

responden peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Al-Arsyad P2A Dungkait yang 

berjumlah 54 soal. Analisis ini bertujuan untuk menyimpulkan data yang 

berhubungan dengan media sosial dan data perilaku prokrastinasi akademik peserta 

didik di Madrasah Tsanawiyah Al-Arsyad Dungkait. 

 

 

 
50  Bagja Waluya, Sosiologi: Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat Untuk Kelas XII 

Sekolah Menengah Atas/Madrasah AliyahProgram Ilmu Pengetahuan Sosial (Bandung: Setia Purna 

Inves, 2007). 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data melalui pengumpulan catatan 

atau dokumen.  Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data sekunder 

yang berkaitan dengan penelitian. Data ini diperoleh melalui catatan atau dokumen 

resmi yang relevan dengan fokus penelitian. Dokumentasi yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi profil sekolah, jumlah peserta didik, jumlah guru, sarana dan 

prasarana yang tersedia di Madrasah Tsanawiyah Al-Arsyad P2A Dungkait, serta 

dokumen lain yang berkaitan dengan kegiatan akademik dan proses pembelajaran. 

Dokumen-dokumen tersebut dianalisis untuk mendapatkan data tambahan yang 

mendukung, seperti data administratif sekolah yang berfungsi untuk memperkuat 

validitas dan reliabilitas penelitian. Teknik ini digunakan untuk melengkapi data 

yang diperoleh dari angket, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai penggunaan media sosial dan perilaku prokrastinasi 

akademik peserta didik. 

E. Definisi Operasional Variabel  

1. Media Sosial 

Terdapat empat aspek yang membentuk intensitas dan kaitannya dengan 

media sosial yaitu, perhatian, penghayatan, frekuensi dan durasi. 51  Perhatian 

mengacu pada tingkat fokus dan kesadaran individu terhadap konten yang 

dikonsumsi di media sosial, yang mencerminkan minat dan ketertarikan terhadap isi 

tertentu. Penghayatan merujuk pada sejauh mana pengguna secara emosional dan 

kognitif terlibat dalam pengalaman menggunakan media sosial, yang dapat diukur 

 
51 Hidayatun, Pengaruh Intensitas Penggunaan Media Sosial dan Dukungan Teman Sebaya 

terhadap Perilaku Konsumtif pada Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta Tahun Pelajaran 

2014/2015, Universitas Negeri Yogyakarta, Skripsi, (2015). 
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dari tingkat kepuasan, manfaat, atau hiburan yang dirasakan. Frekuensi 

menggambarkan seberapa sering seseorang mengakses media sosial dalam kurun 

waktu tertentu, seperti jumlah akses harian atau mingguan. Sementara itu, durasi 

mencerminkan lamanya waktu yang dihabiskan pengguna dalam menggunakan 

media sosial, baik dalam satu sesi maupun total dalam periode tertentu. Keempat 

aspek ini saling berkaitan dan dioperasionalisasikan melalui indikator yang diukur 

secara kuantitatif untuk menilai intensitas penggunaan media sosial secara 

menyeluruh. 

2. Prokrastinasi Akademik 

Ghufron dan Risnawati mengatakan bahwa sebagai suatu perilaku 

penundaan, prokrastinasi akademik dapat termanifestasikan dalam indikator tertentu 

yang dapat diukur dan diamati ciri-ciri tertentu sebagai berikut, yaitu:  

a) Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas. Penundaan untuk 

memulai maupun menyelesaikan tugas yang dihadapi.  

b) Keterlambatan dalam mengerjakan tugas.  

c) Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual.  

d) Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan.  

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti, 

dengan demikian jumlah instrumen yang digunakan untuk penelitian tergantung pada 

jumlah variabel yang diteliti. Data penelitian ini digunakan kuesioner.52 Kuesioner 

digunakan untuk memperoleh informasi secara tertulis tingkat penggunaan media 

sosial dan prokrastinasi akademik peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Al-Arsyad 

 
52  Syofian Siregar, Metode Pemilihan Kuantitatif: Dilengkapi dengan Perbandingan 

Perhitungan (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2015). 
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Dungkait.  

Pada penelitian kuesioner penggunaan media sosial terhadap prokrastinasi 

akademik berisi beberapa item pertanyaan jenis skala yang digunakan berbentuk skala 

likert. Skala likert adalah psikometrik yang umum digunakan dalam kuesioner, dan 

skala yang paling banyak digunakan dalam riset berupa survey. Jadi pada penelitian 

ini, terdapat variabel penelitian penggunaan media sosial (variabel x) dan 

prokrastinasi akademik (variabel y) yang kemudian akan dijabarkan menjadi 

indikator variabel dalam bentuk dua pertanyaan yang menggunakan likert yaitu 

pertanyaan positif untuk mengukur minat positif, dan bentuk pertanyaan negatif untuk 

mengukur minat negatif. Pertanyaan positif diberi skor 4, 3, 2, dan 1 sedangkan 

bentuk pertanyaan negatif diberi skor 1, 2, 3, dan 4. Bentuk jawaban skala likert terdiri 

dari SL (Selalu), S (Sering), KK (Kadang-kadang), dan TP (Tidak Pernah). 53 

Variabel penggunaan media sosial dalam penelitian ini merujuk pada intensitas 

dan bentuk keterlibatan peserta didik dalam aktivitas berbasis media sosial. Aktivitas 

yang dimaksud meliputi kegiatan menonton video pada platform digital seperti 

YouTube dan TikTok, melakukan komunikasi melalui pesan singkat menggunakan 

aplikasi WhatsApp, serta menjelajahi konten media sosial melalui aktivitas menggulir 

layar “scrolling” pada platform Instagram dan Facebook. Aktivitas-aktivitas tersebut 

dilakukan oleh peserta didik pada berbagai waktu, termasuk di luar maupun selama 

jam pembelajaran berlangsung, tidak terkecuali pada saat proses pembelajaran mata 

pelajaran Akidah Akhlak. Aspek yang digunakan dalam mengukur penggunaan 

media sosial mencakup perhatian, penghayatan, frekuensi, dan durasi. 

 
53 Dryon Taluke, Ricky, Lakat, dan Amanda Sembel, Analisis Preferensi Masyarakat Dalam 

Pengelolaan Ekosistem Mangrove Di Pesisir Pantai Kecamatan Loloda Kabupaten Hal- mahera Barat, 

Jurnal Perencanaan Wilayah dan Kota (2019). 
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Adapun variabel prokrastinasi akademik dalam penelitian ini didefinisikan 

sebagai kecenderungan peserta didik untuk menunda pengerjaan tugas-tugas 

akademik yang seharusnya diselesaikan dalam waktu yang telah ditentukan. Dalam 

konteks mata pelajaran Akidah Akhlak, bentuk-bentuk tugas yang sering ditunda 

meliputi tugas tertulis, seperti pembuatan rangkuman materi dan penyelesaian soal 

evaluasi. Selain itu, terdapat pula tugas hafalan yang mencakup hafalan ayat-ayat Al-

Qur’an, hadis, serta doa-doa harian yang relevan dengan materi pembelajaran. 

Prokrastinasi akademik ini tampak dari adanya kecenderungan peserta didik untuk 

menunda memulai dan menyelesaikan tugas, terlambat dalam mengerjakan dan 

mengumpulkan tugas, adanya ketidaksesuaian antara rencana belajar dengan 

pelaksanaan aktual, serta kecenderungan untuk lebih memilih melakukan aktivitas 

lain yang dianggap menyenangkan dibandingkan menyelesaikan tanggung jawab 

akademik. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif dengan tujuan untuk menguji pengaruh penggunaan media sosial 

terhadap prokrastinasi akademik. Data yang terkumpul akan dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif untuk memberikan gambaran umum mengenai 

karakteristik data yang diperoleh. Statistik deskriptif yang digunakan meliputi 

penghitungan rata-rata (mean), standar deviasi, dan distribusi frekuensi untuk 

menggambarkan tingkat intensitas penggunaan media sosial dan tingkat 

prokrastinasi akademik peserta didik. 
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2. Uji Persyaratan Analisis 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas ini dilakukan untuk menjawab hipotesis, uji normalitas 

menggunakan alat uji Kolmogorov smirnov (KS), yaitu teknik membangun 

persamaan garis lurus untuk membuat penafsiran, agar penafsiran tersebut tepat 

maka persamaan yang digunakan untuk menafsirkan juga harus tepat. Uji normalitas 

adalah uji untuk mengukur apakah variable dependen dan independen memiliki 

distribusi normal atau tidak.54 Berdasarkan definisi tersebut maka tujuan dari uji 

Kolmogorov-Smirnov adalah untuk mengetahui apakah suatu variable normal atau 

tidak. Kriteria pengambilan keputusan dengan kolmogorof-smirnov adalah sebagai 

berikut: 

1) Jika nilai signifikan yang diperoleh > 0,05 maka distribusi data adalah normal. 

2) Jika nilai signifikasi yang diperoleh < 0,05 distribusi data tidak normal. 

b) Uji Linearitas 

Uji linearitas merupakan suatu uji yang dilakukan dengan tujuan mengetahui 

apakah antara variable bebas (X) dengan variabel terikat (Y) mempunyai hubungan 

yang linier. Apabila dalam uji linier menyatakan bahwa tidak linier berarti tidak 

dapat dilanjutkan. Dalam uji ini peneliti menggunakan SPSS. Sementara 

pengambilan keputusan pada uji linier didasarkan pada sig hitung yang dibadingkan 

dengan 0,05.55 Berikut ini syarat pengambilan keputusan pada uji linier: 

1) Nilai signifikasi > 0,05 distribusi data linier. 

2) Nilai signifikasi < 0,05distribusi data tidak linier. 

 
54 Toni Wijaya, Analisis Data Penelitian Mengguanakan SPSS (Yogyakarta: Universitas Atma 

Jaya, 2019). 
55 Jonathan Sarwono, Model-Model Linier Dan Non Linier Dalam IBM SPSS 21 (Jakarta: Elex 

Media Komputindo, 2013). 
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3. Uji Regresi Linier Sederhana 

Regresi linear sederhana merupakan hubungan secara linear antara variabel 

X (bebas) dan Y (terikat). Analisis regresi lenear ini dilakukan untuk mengetahui 

arah hubungan antara variabel bebas (independen) dengan variabel terikat 

(dependen) apakah berhubungan secara positif atau hubungan negatif dan untuk 

memprediksi nilai dari variabel Y apabila nilai variabel X mengalami kenaikan atau 

penurunan, kemudian data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio. 

Analisis dapat dilakukan dengan menghitung persamaan regresinya. Persamaan 

regresi dapat digunakan untuk melakukan prediksi seberapa tinggi nilai variabel 

dependen bila nilai variabel independen dimanipulasi (diubah ubah). Adapun 

persamaan regresi sederhana dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Y = a + bx 

Keterangan: 

Y = variabel dependen (nilai yang diprediksi) 

X = Nilai variabel independen 

a = konstanta atau bila harga X = 0 

b = koefesien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)58 

Adapun untuk menghitung kontribusi atau sumbangan yang diberikan oleh 

sebuah variabel X (bebas) terhadap variabel Y (terikat) dengan menggunakan 

rumus Koefisien determinasi.59 

Kd = 𝑟2 x 100% 

4. Uji Korelasi 

Uji signifikan merupakan prosedur yang digunakan untuk menguji kebenaran 

atau kesalahan dari hasil hipotesis. Uji signifikan untuk korelasi biasanya 
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dilanjutkan dengan uji-t.54 Besarnya hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat dinyatakan dengan koefisien korelasi. Jika variabel yang 

dihubungkan tersebut termasuk data interval, dan sebaran datanya berdistribusi 

normal, maka digunakan Product Moment 

5. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 

keshahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid berarti memiliki tingkat 

validitas yang tinggi, sebaliknya jika instrumen kurang valid berarti tingkat 

validitasnya rendah.56 Validitas empiris suatu instrumen atau angket ditentukan dari 

data hasil ukur instrumen yang bersangkutan, baik melalui uji coba atau tes ataupun 

pengukuran sesungguhnya. 

Hasil penelitian dikatakan valid, bila terdapat kesamaan antara data yang 

terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. 

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 

valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur.57  

5. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas artinya “dapat dipercaya” sehingga dapat diandalkan. 

Reliabilitas merujuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 

sudah baik.58 Jadi, reliabilitas instrumen mengandung arti bahwa instrumen cukup 

baik dan dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data, karena 

 
56 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet. IV; Jakarta: PT Rineka Cipta, 1998). 
57 Kadir, Statistik (Untuk penelitian ilmu-ilmu sosial) (Jakarta: Rosemata Saputra, 2010). 
58  Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi VI, 

Jakarta: PT Rineka Cipta, (2006) 
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instrumen tersebut konsisten dalam memberikan hasil pengukuran yang sebenarnya.  

6. Uji Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0: Tidak terdapat pengaruh penggunaan media sosial dengan prokrastinasi 

akademik di Madrasah Tsanawiyah Al-Arsyad Dungkait 

H1: Terdapat pengaruh penggunaan media sosial dengan prokrastinasi akademik di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Arsyad Dungkait  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 9 Mei 2025 di Madrasah Tsanawiyah 

Al-Arsyad Dungkait, Kabupaten Mamuju, dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media sosial terhadap prokrastinasi akademik peserta didik pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak. Penelitian ini melibatkan 30 peserta didik sebagai sampel 

penelitian yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu sesuai dengan kebutuhan studi. 

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif korelasional. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi 

observasi, kuesioner, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara 

langsung perilaku peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung, khususnya 

yang berkaitan dengan kecenderungan prokrastinasi dan penggunaan media sosial. 

Kuesioner disebarkan kepada peserta didik untuk mengukur tingkat intensitas 

penggunaan media sosial serta kecenderungan prokrastinasi akademik mereka. 

Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk memperoleh data penunjang seperti 

daftar hadir, jadwal pelajaran, dan catatan akademik peserta didik. 

Seluruh data yang terkumpul kemudian dianalisis guna mengetahui hubungan 

serta pengaruh antara variabel penggunaan media sosial dan tingkat prokrastinasi 

akademik. Melalui hasil analisis tersebut, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi terhadap upaya peningkatan efektivitas pembelajaran, khususnya dalam 

pengelolaan penggunaan media sosial di kalangan peserta didik pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak.  
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1. Tingkat Penggunaan Media Sosial di Madrasah Tsanawiyah Al-arsyad P2A 
Dungkait Kabupaten Mamuju  

N Range Minimum Maximum Sum Mean 
Std. 

Error 

Std. 

Deviation 
Variance 

30 54 54 108 2511 83.70 3.105 17.005 289.183 

Tabel 4.1 Analisis Deskriptif 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada variabel penggunaan media 

sosial (X), sebagaimana ditampilkan dalam Tabel 4.1, diketahui bahwa jumlah 

responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 30 peserta didik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan media sosial terhadap prokrastinasi 

akademik dalam konteks pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah 

Al-Arsyad P2A Dungkait, Kabupaten Mamuju. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa skor minimum penggunaan media sosial 

peserta didik adalah sebesar 54, sedangkan skor maksimum mencapai 108. Dengan 

demikian, diperoleh rentang nilai sebesar 54. Total skor keseluruhan penggunaan 

media sosial adalah 2.511, dan nilai rata-rata (mean) yang dihasilkan sebesar 83,70. 

Rata-rata ini menunjukkan bahwa secara umum intensitas penggunaan media sosial 

peserta didik berada pada kategori tinggi. Artinya, sebagian besar peserta didik 

cukup aktif dalam menggunakan media sosial dalam kehidupan sehari-hari, baik 

dalam bentuk menonton video, berkomunikasi secara daring, maupun menjelajahi 

berbagai platform digital. 

Kondisi ini berimplikasi langsung terhadap proses pembelajaran, khususnya 

pada mata pelajaran Akidah Akhlak yang menekankan pada pembentukan karakter, 

penguatan nilai-nilai spiritual, dan penginternalisasian akhlak mulia. Penggunaan 

media sosial yang tinggi, jika tidak diimbangi dengan kontrol diri dan manajemen 
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waktu yang baik, dapat mengganggu konsentrasi dan kedisiplinan peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran Akidah Akhlak. Sebagai contoh, peserta didik yang 

terlalu sering menggunakan media sosial sebelum atau selama jam pelajaran 

cenderung menunjukkan kurangnya perhatian terhadap materi ajar, tidak 

menyelesaikan tugas seperti hafalan ayat atau hadis, serta menunda pengerjaan 

tugas-tugas tertulis yang berkaitan dengan refleksi nilai-nilai akidah dan akhlak. 

Nilai standar deviasi sebesar 17,005 menunjukkan bahwa terdapat penyebaran 

atau variasi intensitas penggunaan media sosial yang cukup besar antar peserta 

didik. Hal ini diperkuat oleh nilai varians sebesar 289,183 yang juga mencerminkan 

sebaran data yang luas dari nilai rata-rata. Dengan kata lain, meskipun rata-rata 

penggunaan media sosial tinggi, terdapat peserta didik dengan kecenderungan 

penggunaan yang jauh lebih tinggi maupun lebih rendah. Sementara itu, nilai 

standard error of mean sebesar 3,105 menunjukkan bahwa nilai rata-rata tersebut 

cukup representatif untuk menggambarkan kecenderungan umum dalam populasi 

yang diteliti. 

Rentang Skor Klasifikasi Frekuensi (f) Persentase (%) 

80 – 100 Selalu 23 63,89% 

66 – 79 Sering 10 27,78% 

56 – 65 Kadang-kadang 3 8,33% 

≤ 55 Tidak Pernah 0 0% 

Total  36 100% 

Tabel 4.2 Hasil Distribusi Frekuensi Penggunaan Media Sosial 

Berdasarkan Tabel 4.2 mengenai distribusi frekuensi rentang skor intensitas 

penggunaan media sosial oleh peserta didik, dapat dianalisis bahwa dari 36 
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responden, mayoritas berada pada kategori "Selalu" dengan rentang skor 80–100, 

sebanyak 23 orang atau sebesar 63,89%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

peserta didik menggunakan media sosial dengan intensitas yang sangat tinggi, baik 

dalam durasi waktu maupun frekuensi penggunaan setiap harinya. 

Selanjutnya, terdapat 10 peserta didik (27,78%) yang termasuk dalam kategori 

"Sering" dengan rentang skor 66–79. Kategori ini menunjukkan bahwa meskipun 

tidak seintens kelompok sebelumnya, namun penggunaan media sosial tetap cukup 

tinggi dan rutin dilakukan oleh peserta didik. Sementara itu, hanya 3 peserta didik 

(8,33%) yang berada pada kategori "Kadang-kadang" dengan rentang skor 56–65, 

dan tidak ada peserta didik yang tergolong dalam kategori "Tidak Pernah" (≤55), 

atau sebesar 0%. Ketidakhadiran responden pada kategori "Tidak Pernah" 

menunjukkan bahwa seluruh peserta didik dalam penelitian ini memiliki 

pengalaman dalam menggunakan media sosial, setidaknya dalam taraf tertentu. 

Hasil ini secara keseluruhan menunjukkan bahwa penggunaan media sosial telah 

menjadi bagian dari keseharian peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Al-Arsyad 

P2A Dungkait. Tingginya frekuensi pada kategori "Selalu" dan "Sering" 

menunjukkan bahwa akses terhadap media sosial sangat terbuka dan telah 

membentuk kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Tingginya 

intensitas penggunaan media sosial yang ditunjukkan oleh sebagian besar peserta 

didik, khususnya pada kategori "Selalu" dan "Sering", menjadi indikasi awal adanya 

kecenderungan perilaku prokrastinasi akademik. Hal ini terlihat dari kecenderungan 

peserta didik dalam menunda penyelesaian tugas, terutama pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak, sebagaimana tergambar dalam hasil deskriptif penelitian. 
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Temuan ini juga sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan 

bahwa intensitas penggunaan media sosial memiliki korelasi positif terhadap 

perilaku prokrastinasi akademik. Oleh karena itu, distribusi frekuensi ini menjadi 

elemen penting dalam menggambarkan pola penggunaan media sosial di kalangan 

peserta didik serta relevansinya dalam memahami tingkat kecenderungan mereka 

dalam menunda tugas-tugas akademik di lingkungan madrasah. 

2. Tingkat Prokrasinasi Akademik di Madrasah Tsanawiyah Al-Arsyad P2A Dungkait, 
Kabupaten Mamuju 

N Minimum Maximum Sum Mean 
Std. 

Error 

Std. 

Deviation 
Variance 

30 49 108 2454 81.80 2.674 14.646 214.510 

Tabel 4.3 Analisis Deskriptif 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada variabel prokrastinasi 

akademik, sebagaimana ditampilkan dalam Tabel 4.3, diketahui bahwa jumlah 

responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 30 peserta didik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji tingkat kecenderungan peserta didik dalam menunda 

tugas-tugas akademik, khususnya dalam konteks pembelajaran Akidah Akhlak di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Arsyad P2A Dungkait, Kabupaten Mamuju. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa skor minimum prokrastinasi akademik 

peserta didik adalah sebesar 49, sedangkan skor maksimum mencapai 108. Total 

skor keseluruhan yang diperoleh adalah 2.454 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 

81,80. Rata-rata ini mengindikasikan bahwa secara umum peserta didik memiliki 

tingkat prokrastinasi akademik yang tinggi. Artinya, mayoritas peserta didik 

menunjukkan kecenderungan untuk menunda penyelesaian tugas, termasuk dalam 
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mengerjakan pekerjaan rumah, hafalan ayat atau hadis, serta tugas reflektif yang 

berkaitan dengan nilai-nilai akidah dan akhlak. 

Kondisi ini mencerminkan adanya tantangan serius dalam proses pembelajaran 

Akidah Akhlak, yang tidak hanya berfokus pada pemahaman kognitif, tetapi juga 

pada pembentukan karakter dan internalisasi nilai-nilai moral. Prokrastinasi 

akademik yang tinggi berpotensi menghambat peserta didik dalam menyerap materi 

secara mendalam dan konsisten. Ketika peserta didik menunda tugas-tugas 

keagamaan atau tidak fokus dalam pembelajaran, nilai-nilai spiritual dan akhlak 

yang seharusnya tertanam justru terabaikan. 

Pembelajaran Akidah Akhlak membutuhkan kedisiplinan, ketekunan, dan 

kesadaran diri yang tinggi untuk membentuk pribadi yang berakhlak mulia. Namun, 

perilaku prokrastinatif dapat menyebabkan peserta didik kehilangan momentum 

dalam proses refleksi diri, kurang memahami nilai-nilai yang diajarkan, serta 

menganggap tugas-tugas keagamaan sebagai beban yang dapat ditunda. Hal ini 

dapat menurunkan efektivitas mata pelajaran Akidah Akhlak sebagai pilar utama 

dalam pendidikan karakter di madrasah. 

Nilai standar deviasi sebesar 14,646 menunjukkan adanya variasi tingkat 

prokrastinasi akademik yang cukup besar di antara peserta didik. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun secara umum tingkat prokrastinasi tinggi, terdapat 

peserta didik yang memiliki kecenderungan yang lebih rendah. Varians sebesar 

214,510 mendukung gambaran tersebut dengan menunjukkan sebaran data yang 

luas terhadap nilai rata-rata. Sementara itu, nilai standard error of mean sebesar 

2,674 menunjukkan bahwa nilai rata-rata tersebut cukup representatif dalam 

menggambarkan kecenderungan prokrastinasi akademik di populasi yang diteliti. 
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Dengan demikian, data ini memberikan gambaran bahwa prokrastinasi 

akademik merupakan fenomena nyata yang terjadi di lingkungan peserta didik 

Madrasah Tsanawiyah, dan memiliki implikasi langsung terhadap keberhasilan 

pembelajaran Akidah Akhlak. Perilaku menunda tugas tidak hanya berdampak pada 

pencapaian akademik, tetapi juga pada aspek moral dan spiritual yang menjadi 

tujuan utama mata pelajaran tersebut. 

 

Rentang Skor Klasifikasi Frekuensi (f) Persentase (%) 

80 – 100 Selalu 20 55,56% 

66 – 79 Sering 9 25,00% 

56 – 65 Kadang-kadang 7 19,44% 

≤ 55 Tidak Pernah 0 0% 

Total 36 100% 

Tabel 4.4 Hasil Analisis Frekuensi Prokrastinasi Akademik 

Berdasarkan Tabel 4.4 mengenai distribusi frekuensi rentang skor prokrastinasi 

akademik peserta didik, dapat dianalisis bahwa dari 36 responden, mayoritas berada 

pada kategori "Selalu" dengan rentang skor 80–100, sebanyak 20 orang atau sebesar 

55,56%. Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari setengah peserta didik cenderung 

sering menunda penyelesaian tugas-tugas akademik, termasuk dalam mata pelajaran 

Akidah Akhlak, baik berupa hafalan ayat, tugas refleksi, maupun tanggung jawab 

belajar lainnya. 

Selanjutnya, terdapat 9 peserta didik (25,00%) yang tergolong dalam kategori 

"Sering" dengan rentang skor 66–79. Meskipun tidak setinggi kelompok 

sebelumnya, namun kategori ini tetap menunjukkan tingkat prokrastinasi yang 

cukup tinggi dan mengindikasikan bahwa penundaan tugas telah menjadi kebiasaan 
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yang cukup umum di kalangan peserta didik. Sementara itu, 7 peserta didik 

(19,44%) masuk dalam kategori "Kadang-kadang" dengan rentang skor 56–65, dan 

tidak ada peserta didik yang tergolong dalam kategori "Tidak Pernah" (≤55), atau 

sebesar 0%. Tidak adanya responden dalam kategori ini menunjukkan bahwa 

seluruh peserta didik dalam penelitian ini memiliki kecenderungan tertentu terhadap 

perilaku prokrastinatif, meskipun dalam tingkatan yang berbeda-beda. 

Hasil ini secara keseluruhan menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik telah 

menjadi pola umum dalam aktivitas belajar peserta didik di Madrasah Tsanawiyah 

Al-Arsyad P2A Dungkait. Tingginya frekuensi dalam kategori "Selalu" dan 

"Sering" menegaskan bahwa kecenderungan untuk menunda tugas-tugas 

pembelajaran, termasuk pada mata pelajaran Akidah Akhlak, merupakan masalah 

yang signifikan. Mata pelajaran Akidah Akhlak, yang menuntut refleksi spiritual, 

kedisiplinan, dan konsistensi dalam penerapan nilai-nilai moral, menjadi rentan 

terabaikan akibat perilaku menunda tersebut. 

Tingginya tingkat prokrastinasi yang ditunjukkan oleh sebagian besar peserta 

didik menjadi indikasi penting bahwa keterlambatan dalam menyelesaikan 

tanggung jawab akademik bukan hanya memengaruhi capaian kognitif, tetapi juga 

melemahkan proses internalisasi akhlak yang menjadi inti dari pembelajaran Akidah 

Akhlak. Kurangnya kedisiplinan dalam mengerjakan tugas keagamaan dapat 

menghambat peserta didik untuk memahami dan mengamalkan nilai-nilai yang 

diajarkan secara utuh. 

Temuan ini juga sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa prokrastinasi akademik dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

gaya hidup digital dan manajemen waktu yang buruk. Oleh karena itu, distribusi 
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frekuensi ini menjadi komponen penting dalam menggambarkan tingkat keparahan 

prokrastinasi akademik di lingkungan madrasah, serta menjadi dasar dalam 

merumuskan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan terfokus pada 

pembentukan karakter peserta didik. 

B. Uji Analisis Data 

1. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data residual pada model 

regresi tersebar secara normal. Pengujian ini menggunakan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnof Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parameters Mean .000000 

Std. Deviation 9.46206916 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .086 

Positive .058 

Negative -.086 

Test Statistic .086 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed) 

Sig .821 

99% 

Confidence 

Interval 

Lower Bound .812 

Upper Bound .831 

Tabel 4.5 Uji Normalitas 
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Berdasarkan Tabel diatas nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) dari uji 

Kolmogorov-Smirnov adalah sebesar 0.200. Nilai ini lebih besar dari 0.05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa, data residual berdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas 

Uji ANOVA (Analysis of Variance) digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan linier yang signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Dalam penelitian ini, uji ANOVA digunakan untuk menguji hubungan antara 

penggunaan media sosial sebagai variabel bebas dengan prokrastinasi akademik 

sebagai variabel terikat. 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Prokrastinasi 

Akademik* 

Penggunaan 

Media 

Sosial 

Between 

Groups 

(Combined) 5403.300 22 245.605 2.103 .158 

Linearity 3624.408 1 3624.408 31.035 <.001 

Deviation 

from 

Linearity 

1778.892 21 84.709 .725 .735 

Within 

Groups  
817.500 7 116.786 

 

Total 6220.800 29  

Tabel 4.6 Uji Linearitas 

Berdasarkan hasil uji yang ditampilkan pada tabel ANOVA, nilai signifikansi 

pada baris "Linearity" adalah 0.000. Karena nilai signifikansi ini lebih kecil dari 

0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara 
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penggunaan media sosial dan prokrastinasi akademik. 

Selanjutnya, pada baris "Deviation from Linearity" diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0.735. Nilai ini lebih besar dari 0.05, yang berarti tidak terdapat 

penyimpangan yang signifikan dari hubungan linear tersebut. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel penggunaan media sosial dan 

prokrastinasi akademik bersifat linear dan tidak mengalami penyimpangan yang 

berarti. 

2. Uji Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh satu 

variable bebas terhadap satu variable tak bebas. Untuk mempermudah pengerjaannya, 

penulis menggunakan bantuan aplikasi SPSS. 

Tabel 4.7 Uji Regresi Linear Sederhana 

3. Uji Korelasi 

Variabel bebas (independen) dalam penelitian ini adalah penggunaan media sosial 

peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Al-Arsyad P2A Dungkait Kabupaten Mamuju 

(X), dan variabel terikat (dependen) adalah prokrastinasi akademik peserta didik pada 

mata pelajaran Akidah Akhlak (Y). Kedua variabel tersebut dianalisis menggunakan 

analisis korelasi yang bertujuan untuk mengetahui derajat hubungan antar variabel, 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3624.408 1 3624.408 39.086 < .001ᵇ 

 Residual 2596.392 28 92.728 
 

 Total 6220.800 29  
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yang dinyatakan dengan koefisien korelasi. 

Untuk analisis korelasi ini, digunakan bantuan program aplikasi IMB Statistik 

SPSS versi 30. Hasil perhitungan selanjutnya dikonsultasikan ke dalam skala 

pengukuran interpretasi koefisien korelasi Pearson Product Moment yang 

dilambangkan dengan rₓᵧ, sebagaimana ditampilkan pada tabel di bawah ini. 

Koefisien korelasi ini digunakan untuk menguji hipotesis, yaitu untuk melihat 

seberapa besar hubungan antara penggunaan media sosial (X) dengan prokrastinasi 

akademik peserta didik (Y). Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dengan bantuan 

program SPSS 30, diperoleh hasil korelasi yang kemudian disajikan dalam bentuk tabel 

correlation sebagai dasar untuk menguji signifikansi hubungan antara kedua variabel 

tersebut. 

 

Correlations 

 Penggunaan 

Media Sosial 

Prokrastinasi 

Akademik 

Penggunaan Media 

Sosial 

Pearson 

Correlation 
1 .763** 

Sig. (2-tailed)   < .001 

N 30  30 

Prokrastinasi 

Akademik 

Pearson 

Correlation 
.763**   1 

Sig. (2-tailed) < .001  

N 30 30 

Tabel 4.8 Hasil Uji Korelasi 
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Berdasarkan hasil analisis korelasi Pearson yang ditampilkan pada tabel di atas, 

diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,763 antara variabel penggunaan media 

sosial dan prokrastinasi akademik peserta didik. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif yang kuat antara kedua variabel, artinya semakin tinggi 

intensitas penggunaan media sosial oleh peserta didik, maka semakin tinggi pula 

tingkat prokrastinasi akademik mereka.  

Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang berarti terdapat korelasi 

yang signifikan antara Penggunaan Media Sosial dengan Prokrastinasi Akademik 

Peserta Didik pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Al-Arsyad 

P2A Dungkait Kabupaten Mamuju. 

4. Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan kepada 30 responden yang berbeda dari sampel utama 

penelitian. Hal ini bertujuan untuk menguji keabsahan butir-butir pernyataan kuesioner 

sebelum digunakan dalam penelitian utama. Karena jumlah responden uji validitas 

adalah 30 orang, maka df (derajat kebebasan) = N - 2 = 30 - 2 = 28. Berdasarkan tabel 

distribusi r, nilai rtabel untuk df = 28 pada taraf signifikansi 5% (0,05) adalah 0,374. Jika 

r-hitung ≥ 0,374, maka butir soal dianggap valid. Adapun hasil uji validitas instrumen 

dengan menggunakan software SPSS 30 version sebagai berikut. 

 

Variabel Item r-hitung r-tabel Keterangan 

Penggunaan 

Media 

Sosial 

(X) 

P1 0,759 0,374 Valid 

P2 0,650 0,374 Valid 

P3 0,728 0,374 Valid 

P4 0,732 0,374 Valid 

P5 0,678 0,374 Valid 
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P6 0,690 0,374 Valid 

P7 0,775 0,374 Valid 

P8 0,663 0,374 Valid 

P9 0,730 0,374 Valid 

P10 0,674 0,374 Valid 

P11 0,727 0,374 Valid 

P12 0,834 0,374 Valid 

P13 0,840 0,374 Valid 

P14 0,536 0,374 Valid 

P15 0,671 0,374 Valid 

P16 0,720 0,374 Valid 

P17 0,702 0,374 Valid 

P18 0,669 0,374 Valid 

P19 0,410 0,374 Valid 

P20 0,638 0,374 Valid 

P21 0,680 0,374 Valid 

P22 0,790 0,374 Valid 

P23 0,703 0,374 Valid 

P24 0,623 0,374 Valid 

P25 0,528 0,374 Valid 

P26 0,752 0,374 Valid 

P27 0,750 0,374 Valid 

Tabel 4.9 Uji Validitas Penggunaan Media Sosial 
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Dari hasil uji validitas instrumen di atas jika r-hitung >0,374 maka item tersebut 

dinyatakan valid. Setelah dilakukan uji validitas diperoleh seluruh item memiliki hasil 

r-hitung > 0,374, sehingga item tersebut dinyatakan valid. 

 

Variabel Item r-hitung r-tabel Keterangan 

Prokrastinasi 

Akademik 

(Y) 

P1 0,669 0,374 Valid 

P2 0,571 0,374 Valid 

P3 0,550 0,374 Valid 

P4 0,554 0,374 Valid 

P5 0,414 0,374 Valid 

P6 0,477 0,374 Valid 

P7 0,491 0,374 Valid 

P8 0,592 0,374 Valid 

P9 0,454 0,374 Valid 

P10 0,472 0,374 Valid 

P11 0,650 0,374 Valid 

P12 0,648 0,374 Valid 

P13 0,433 0,374 Valid 

P14 0,561 0,374 Valid 

P15 0,327 0,374 Tidak Valid 

P16 0,587 0,374 Valid 

P17 0,413 0,374 Valid 

P18 0,185 0,374 Tidak Valid 

P19 0,505 0,374 Valid 
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P20 0,342 0,374 Tidak Valid 

P21 0,708 0,374 Valid 

P22 0,710 0,374 Valid 

P23 0,666 0,374 Valid 

P24 0,447 0,374 Valid 

P25 0,703 0,374 Valid 

P26 0,618 0,374 Valid 

P27 0,669 0,374 Valid 

Tabel 4.10 Uji Validitas Prokrastinasi Akademik 

Berdasarkan hasil uji validitas, terdapat beberapa item yang tidak memenuhi 

kriteria, yaitu P15, P18, dan P20 karena nilai r-hitung lebih kecil dari r-tabel. Oleh 

karena itu, item-item tersebut dihapus dari analisis lebih lanjut, sehingga hanya item 

yang valid yang digunakan dalam penghitungan skor total dan uji statistik lainnya.  

5. Uji Realibilitas 

Uji reabilitas pada penelitian ini menggunakan metode alpha cronbach’s yaitu 

membandingkan angka cronbach alpha dengan ketentuan nilai cronbach alpha minimal 

0,6. 

a. Apabila nilai cronbach alpha yang didapat dari perhitungan SPSS lebih besar dari 

0,6 maka kuesioner tersebut dinyatakan reliabel. 

b. Apabila nilai cronbach alpha yang didapat dari perhitungan SPSS lebih kecil dari 

0,6 maka kuesioner tersebut dinyatakan tidak reliabel. 
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Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.957 27 

Tabel 4.11 Uji Realibilitas Penggunaan Media Sosial 

Dari hasil uji reabilitas diperoleh cronbach alfa sebesar 0,957 yang artinya 

lebih besar dari 0,6. Maka dari uji reabilitas skala pengaruh penggunaan media 

sosial dinyatakan reliable. 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.956 27 

Tabel 4.12 Uji Realibilitas Prokrastinasi Akademik 

Dari hasil uji reabilitas diperoleh cronbach alfa sebesar 0,956 yang artinya 

lebih besar dari 0,6. Maka dari uji reabilitas skala prokrastinasi akademik 

dinyatakan reliable. 

C. Pengujian Hipotesis 

  Pengujian hipotesis berisi tentang kebenaran yang diperoleh dari sampel 

penelitian. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh 

antara penggunaan media sosial terhadap prokrastinasi akademik peserta didik pada 

mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah Al-Arsyad Dungkait 

Kabupaten Mamuju. 

Teknik statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis diatas dengan 

menggunakan SPSS Statistic 30. Adapun hasil uji analisis korelasi adalah sebagai 

berikut: 
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1. Tingkat Penggunaan Media Sosial oleh Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah 
Al-Arsyad P2A Dungkait Kabupaten Mamuju 

Tabel 4.65 Uji Hipotesis X 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial oleh peserta 

didik berada dalam kategori tinggi dan signifikan secara statistik. Berdasarkan hasil 

nilai t dengan menggunakan uji One-Sample T-Test, diperoleh nilai thitung sebesar 

26,959 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Skor rata-rata penggunaan media 

sosial mencapai 83,700, dengan rentang interval kepercayaan 95% antara 77,35 

hingga 90,05. Hal ini menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media sosial 

peserta didik sangat tinggi dan berpotensi menimbulkan gangguan dalam proses 

pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Akidah Akhlak. 

Teori penggunaan media sosial seperti yang dikemukakan oleh Kaplan dan 

Haenlein (2010) menyatakan bahwa media sosial adalah sekelompok aplikasi 

berbasis internet yang dibangun atas dasar ideologi dan teknologi Web 2.0 yang 

memungkinkan penciptaan dan pertukaran konten oleh pengguna (user-generated 

content). Media sosial menawarkan ruang interaktif yang memungkinkan pengguna 

tidak hanya menjadi konsumen informasi, tetapi juga produsen. Namun dalam 

konteks pendidikan, penggunaan media sosial secara berlebihan dapat 

menyebabkan gangguan terhadap konsentrasi dan keterlibatan peserta didik dalam 

One-Sample Test 

Penggunaan Media 

Sosial 
Significance 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

 T Df One-

Sided p 

Two-

Sided p 

Mean 

Difference 

Lower  Upper 

 26.959 29 <.001 <.001 83.700 77.35 90.05 



76 
 

 
 

kegiatan belajar. Hal ini diperkuat oleh Kuss dan Griffiths (2011) yang menjelaskan 

bahwa media sosial memiliki fitur-fitur yang dirancang untuk menciptakan 

keterlibatan emosional yang tinggi dan ketergantungan psikologis.  

Notifikasi instan, umpan balik sosial, dan kemudahan akses terhadap konten 

hiburan menjadikan media sosial sebagai sumber distraksi yang signifikan. Dalam 

konteks pembelajaran, distraksi ini menyebabkan peserta didik kehilangan fokus, 

mengurangi durasi konsentrasi, dan mengalihkan perhatian dari tugas-tugas 

akademik. media sosial memiliki fitur-fitur yang dirancang untuk menciptakan 

keterlibatan emosional yang tinggi dan ketergantungan psikologis. Dalam kerangka 

teori konstruktivisme, gangguan ini berdampak langsung pada proses pembelajaran 

aktif yang menjadi inti dari pendekatan konstruktivistik.  

Pembelajaran yang efektif seharusnya melibatkan peserta didik dalam 

membangun pemahaman baru dengan mengaitkan materi pelajaran dengan 

pengalaman pribadi dan pengetahuan sebelumnya. Proses ini menuntut refleksi, 

keterlibatan aktif, dan pemrosesan informasi secara mendalam. Ketika peserta didik 

terlalu sering terdistraksi oleh media sosial, mereka kehilangan kesempatan untuk 

berpikir kritis dan membangun pemahaman yang bermakna terhadap materi Akidah 

Akhlak. 

Pembelajaran Akidah Akhlak menekankan pada pembentukan akhlak mulia, 

seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kedisiplinan. Namun, penggunaan media 

sosial yang tidak terkontrol berpotensi menghambat proses internalisasi nilai-nilai 

tersebut. Alih-alih memperkuat karakter peserta didik, media sosial dapat 

memperlemah kontrol diri dan mendorong perilaku yang kurang disiplin serta 

kurang bertanggung jawab. Ketergantungan terhadap media sosial juga dapat 
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menurunkan sensitivitas moral, karena peserta didik lebih terpapar pada nilai-nilai 

luar yang tidak selalu sejalan dengan ajaran Islam. 

Dengan demikian, temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial 

yang tinggi bukan hanya berdampak pada aspek akademik secara umum, tetapi juga 

mengganggu pencapaian tujuan pendidikan Akidah Akhlak. Penelitian ini 

memberikan kontribusi penting dalam mengisi kekosongan literatur terkait dampak 

media sosial terhadap pembelajaran berbasis nilai. Dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya seperti oleh Usop dan Astuti (2022) yang lebih fokus pada prestasi 

akademik, penelitian ini menyoroti secara eksplisit bagaimana media sosial dapat 

menghambat pembentukan karakter moral di tingkat madrasah. 

 
2. Tingkat Prokrastinasi Akademik Peserta Didik pada Mata Pelajaran Akidah 

Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Al-Arsyad P2A Dungkait Kabupaten Mamuju 

Tabel 4.66 Uji Hipotesis Y 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat prokrastinasi akademik peserta 

didik berada dalam kategori tinggi dan signifikan secara statistik. Berdasarkan uji 

One-Sample T-Test, diperoleh nilai thitung sebesar 30,591 dengan derajat 

kebebasan (df) 29 dan nilai signifikansi dua pihak sebesar < 0,001. Skor rata-rata 

prokrastinasi akademik adalah 81,800, dengan interval kepercayaan 95% berada 

One-Sample Test 

Prokrastinasi 

Akademik 
Significance 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

 T df One-

Sided p 

Two-

Sided p 

Mean 

Difference 

Lower  Upper 

 30.591 29 <.001 <.001 81.800 76.33 87.27 



78 
 

 
 

pada rentang antara 76,33 hingga 87,27. Karena nilai thitung lebih besar dari ttabel 

dan nilai signifikansi jauh di bawah 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa peserta 

didik menunjukkan kecenderungan tinggi dalam menunda tugas-tugas 

pembelajaran, terutama pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Temuan ini 

mencerminkan adanya potensi hambatan terhadap pencapaian tujuan pembelajaran 

dan pembentukan karakter, khususnya dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan 

dan tanggung jawab. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial yang tinggi 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan prokrastinasi akademik peserta didik 

pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Prokrastinasi akademik, atau kecenderungan 

menunda-nunda tugas dan tanggung jawab belajar, menjadi salah satu dampak nyata 

dari distraksi yang ditimbulkan oleh penggunaan media sosial yang berlebihan. 

Peserta didik yang terbiasa menunda menyelesaikan tugas-tugas mata pelajaran, 

khususnya Akidah Akhlak, menunjukkan adanya gangguan dalam pengelolaan 

waktu dan penurunan komitmen terhadap tanggung jawab akademik. 

Menurut Steel (2007), prokrastinasi adalah penundaan tugas secara sengaja dan 

tidak rasional, meskipun individu menyadari bahwa tindakan tersebut dapat 

berdampak negatif di masa depan. Teori ini menjelaskan bahwa prokrastinasi tidak 

hanya berkaitan dengan kurangnya keterampilan manajemen waktu, tetapi juga 

dengan faktor motivasi, pengendalian diri, dan preferensi terhadap kepuasan jangka 

pendek. Dalam konteks ini, media sosial menjadi sarana yang memberikan kepuasan 

instan, sehingga peserta didik lebih tertarik mengakses konten hiburan dibandingkan 

menyelesaikan kewajiban akademik. 
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Dalam konteks teori konstruktivisme, prokrastinasi dapat dipahami sebagai 

hambatan dalam proses pembelajaran aktif yang idealnya mendorong peserta didik 

membangun pemahaman secara mandiri. Ketika peserta didik terus-menerus 

terdistraksi oleh media sosial, mereka kehilangan konsentrasi dan motivasi internal 

untuk belajar. Alih-alih mengembangkan pemahaman melalui keterlibatan langsung 

dan refleksi terhadap materi Akidah Akhlak, mereka lebih banyak menghabiskan 

waktu untuk hal-hal yang bersifat hiburan, yang menyebabkan pelajaran menjadi 

sekadar beban, bukan pengalaman yang bermakna. 

Kebiasaan prokrastinasi ini berdampak pada rendahnya kedisiplinan, lemahnya 

rasa tanggung jawab, serta kurangnya kesadaran akan pentingnya nilai-nilai moral 

yang diajarkan. Peserta didik yang menunda mengerjakan tugas Akidah Akhlak 

cenderung tidak memedulikan kandungan nilai-nilai spiritual dan etika yang 

menjadi inti dari materi tersebut. Akibatnya, tujuan pembelajaran Akidah Akhlak 

untuk membentuk karakter mulia, seperti jujur, amanah, dan disiplin, tidak tercapai 

secara optimal. 

Lebih jauh, penelitian ini mengisi kekosongan dalam literatur yang selama ini 

lebih menyoroti prokrastinasi dari sisi kognitif atau capaian akademik semata. 

Dalam penelitian ini, prokrastinasi dianalisis dalam dimensi afektif dan spiritual, 

khususnya bagaimana ia mengganggu internalisasi nilai moral dalam pembelajaran 

agama. Ini menjadi keunikan dan kekuatan tersendiri dari penelitian, karena 

berupaya memahami tantangan prokrastinasi secara lebih utuh dalam konteks 

pembelajaran nilai di madrasah. 

Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya seperti oleh Usop dan Astuti 

(2022) yang fokus pada mahasiswa, atau Putri dan Lubis (2024) yang meneliti 
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jenjang SMA, penelitian ini lebih mendalam dalam melihat dampak media sosial 

dari sisi pendidikan karakter. Fokus pada mata pelajaran Akidah Akhlak 

memungkinkan penelusuran yang lebih tajam terhadap bagaimana kebiasaan 

menunda tugas berkonsekuensi pada lemahnya pembentukan akhlak peserta didik. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menawarkan kontribusi teoretis, tetapi 

juga implikasi praktis bagi pengembangan strategi pembelajaran Akidah Akhlak di 

era digital. 

 
3. Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap Prokrastinasi Akademik Peserta 

Didik Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di Madrasah Tsanawiyah Al-Arsyad 
P2A Dungkait Kabupaten Mamuju 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial oleh peserta 

didik berada dalam kategori tinggi dan signifikan secara statistik. Berdasarkan hasil 

nilai t dengan menggunakan uji One-Sample T-Test, diperoleh nilai thitung sebesar 

26,959 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Skor rata-rata penggunaan media 

sosial mencapai 83,700, dengan rentang interval kepercayaan 95% antara 77,35 

hingga 90,05. Hal ini menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media sosial 

peserta didik sangat tinggi dan berpotensi menimbulkan gangguan dalam proses 

pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Akidah Akhlak. 

Hasil uji terhadap variabel lain, yaitu prokrastinasi akademik peserta didik, juga 

menunjukkan hasil yang signifikan. Berdasarkan uji One-Sample T-Test, diperoleh 

nilai thitung sebesar 30,591 dengan nilai signifikansi sebesar < 0,001. Skor rata-rata 

prokrastinasi akademik mencapai 81,800, dengan interval kepercayaan 95% antara 

76,33 hingga 87,27. Karena nilai thitung lebih besar dari ttabel dan signifikansi 

berada di bawah 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik memiliki 

kecenderungan tinggi dalam menunda tugas-tugas pembelajaran, khususnya pada 
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mata pelajaran Akidah Akhlak. Temuan ini mencerminkan adanya hambatan dalam 

pencapaian keberhasilan belajar dan internalisasi nilai-nilai moral yang menjadi 

tujuan utama mata pelajaran tersebut. 

Teori penggunaan media sosial seperti yang dikemukakan oleh Kaplan dan 

Haenlein (2010) menyatakan bahwa media sosial adalah sekelompok aplikasi 

berbasis internet yang dibangun atas dasar ideologi dan teknologi Web 2.0 yang 

memungkinkan penciptaan dan pertukaran konten oleh pengguna (user-generated 

content). Media sosial menawarkan ruang interaktif yang memungkinkan pengguna 

tidak hanya menjadi konsumen informasi, tetapi juga produsen. Teori ini relevan 

dalam konteks pendidikan karena media sosial mampu mengalihkan perhatian 

peserta didik dari proses pembelajaran yang seharusnya berlangsung secara fokus 

dan bermakna.  

Dalam pembelajaran Akidah Akhlak, kehadiran media sosial yang tidak 

dikelola secara bijak dapat melemahkan partisipasi aktif dan merusak keterlibatan 

kognitif peserta didik dalam memahami dan menginternalisasi nilai-nilai 

keagamaan. (2010) menyatakan bahwa media sosial adalah sekelompok aplikasi 

berbasis internet yang dibangun atas dasar ideologi dan teknologi Web 2.0 yang 

memungkinkan penciptaan dan pertukaran konten oleh pengguna (user-generated 

content). Media sosial menawarkan ruang interaktif yang memungkinkan pengguna 

tidak hanya menjadi konsumen informasi, tetapi juga produsen. Namun dalam 

konteks pendidikan, penggunaan media sosial secara berlebihan dapat 

menyebabkan gangguan terhadap konsentrasi dan keterlibatan peserta didik dalam 

kegiatan belajar.  
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Hal ini diperkuat oleh Kuss dan Griffiths (2011) yang menjelaskan bahwa 

media sosial memiliki fitur-fitur yang dirancang untuk menciptakan keterlibatan 

emosional yang tinggi dan ketergantungan psikologis. Notifikasi instan, umpan 

balik sosial, dan kemudahan akses terhadap konten hiburan menjadikan media sosial 

sebagai sumber distraksi yang signifikan. Dalam konteks pembelajaran, distraksi ini 

menyebabkan peserta didik kehilangan fokus, mengurangi durasi konsentrasi, dan 

mengalihkan perhatian dari tugas-tugas akademik. 

Dalam kerangka teori konstruktivisme, gangguan ini berdampak langsung pada 

proses pembelajaran aktif yang menjadi inti dari pendekatan konstruktivistik. Dalam 

teori ini, pembelajaran dipandang sebagai proses aktif membangun pengetahuan 

melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. Media sosial yang digunakan 

secara tidak terkendali menjadi sumber distraksi yang mengganggu proses 

pemaknaan materi oleh peserta didik. Gangguan tersebut menghambat dua proses 

penting dalam konstruksi pengetahuan. Pertama, proses pengintegrasian informasi 

baru ke dalam struktur kognitif yang telah ada (asimilasi), dan kedua, penyesuaian 

struktur kognitif untuk menerima informasi baru yang berbeda (akomodasi). Ketika 

peserta didik lebih fokus pada aktivitas di media sosial, mereka kehilangan 

kesempatan untuk terlibat secara mendalam dengan materi Akidah Akhlak, 

sehingga proses pemahaman nilai-nilai spiritual dan moral tidak berjalan optimal. 

yang menjadi inti dari pendekatan konstruktivistik. Pembelajaran yang efektif 

seharusnya melibatkan peserta didik dalam membangun pemahaman baru dengan 

mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman pribadi dan pengetahuan 

sebelumnya. Proses ini menuntut refleksi, keterlibatan aktif, dan pemrosesan 

informasi secara mendalam. Ketika peserta didik terlalu sering terdistraksi oleh 
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media sosial, mereka kehilangan kesempatan untuk berpikir kritis dan membangun 

pemahaman yang bermakna terhadap materi Akidah Akhlak. 

Pembelajaran Akidah Akhlak menekankan pada pembentukan akhlak mulia, 

seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kedisiplinan. Tujuan ini sejalan dengan visi 

pendidikan Islam yang berfokus pada pengembangan kepribadian peserta didik 

secara utuh. Namun, penggunaan media sosial yang tidak terkontrol dapat 

menghambat internalisasi nilai-nilai tersebut. Kecenderungan untuk mengakses 

media sosial selama proses pembelajaran dapat menurunkan kedisiplinan dan 

melemahkan tanggung jawab akademik. Ketergantungan terhadap media sosial juga 

membuat peserta didik lebih rentan terhadap pengaruh nilai-nilai luar yang 

bertentangan dengan ajaran Islam. Hal ini menimbulkan tantangan besar dalam 

upaya membentuk karakter moral peserta didik melalui mata pelajaran Akidah 

Akhlak., seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kedisiplinan. Namun, penggunaan 

media sosial yang tidak terkontrol berpotensi menghambat proses internalisasi nilai-

nilai tersebut. Alih-alih memperkuat karakter peserta didik, media sosial dapat 

memperlemah kontrol diri dan mendorong perilaku yang kurang disiplin serta 

kurang bertanggung jawab. Ketergantungan terhadap media sosial juga dapat 

menurunkan sensitivitas moral, karena peserta didik lebih terpapar pada nilai-nilai 

luar yang tidak selalu sejalan dengan ajaran Islam. 

Dengan demikian, temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial 

yang tinggi bukan hanya berdampak pada aspek akademik secara umum, tetapi juga 

secara langsung menghambat pencapaian tujuan pendidikan Akidah Akhlak. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam mengisi kekosongan literatur 

terkait dampak media sosial terhadap pembelajaran berbasis nilai. Berbeda dengan 
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penelitian sebelumnya seperti oleh Usop dan Astuti (2022), yang menekankan 

pengaruh media sosial terhadap hasil belajar kognitif, penelitian ini menyoroti aspek 

afektif dan moral dari pembelajaran, serta menunjukkan bagaimana media sosial 

mengintervensi proses pembentukan karakter melalui mata pelajaran agama. 

Dengan fokus pada konteks Madrasah Tsanawiyah dan mata pelajaran Akidah 

Akhlak, penelitian ini menampilkan perspektif yang lebih mendalam terhadap 

tantangan pendidikan nilai di era digital. secara umum, tetapi juga mengganggu 

pencapaian tujuan pendidikan Akidah Akhlak. Penelitian ini memberikan kontribusi 

penting dalam mengisi kekosongan literatur terkait dampak media sosial terhadap 

pembelajaran berbasis nilai. Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya seperti 

oleh Usop dan Astuti (2022) yang lebih fokus pada prestasi akademik, penelitian ini 

menyoroti secara eksplisit bagaimana media sosial dapat menghambat pembentukan 

karakter moral di tingkat madrasah. 

Fokus penelitian pada mata pelajaran Akidah Akhlak memperkuat kontribusi 

unik dari studi ini karena menelaah dimensi spiritual dan moral secara lebih 

mendalam. Penelitian ini juga memberikan peluang untuk menggali strategi 

intervensi pendidikan berbasis nilai dalam menghadapi realitas sosial media yang 

terus berkembang. Dengan mengungkap bagaimana media sosial mengganggu 

keterlibatan kognitif dan afektif peserta didik, temuan ini memperkaya diskursus 

teoritis dalam pendidikan agama Islam, khususnya terkait peran guru sebagai 

fasilitator pembelajaran bermakna yang adaptif dan transformatif. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga menekankan pentingnya literasi digital dalam 

konteks pembelajaran Akidah Akhlak. Literasi digital tidak hanya mencakup 

kemampuan teknis dalam menggunakan media sosial, tetapi juga mencakup 
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kesadaran etis dan moral dalam memanfaatkannya. Oleh karena itu, guru dan 

lembaga pendidikan perlu merancang kurikulum dan pendekatan pembelajaran yang 

mampu mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan tantangan digitalisasi. 

Pendekatan ini diharapkan mampu menjadikan media sosial bukan sebagai 

ancaman, tetapi sebagai peluang untuk memperkuat nilai-nilai akhlak mulia di 

kalangan peserta didik. menelaah dimensi spiritual dan moral secara lebih 

mendalam. Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar 

pertimbangan bagi pendidik dan pembuat kebijakan dalam merancang strategi 

pembelajaran yang adaptif terhadap tantangan era digital, serta dalam 

mengembangkan pendekatan pendidikan karakter yang lebih efektif dan 

kontekstual. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

penggunaan media sosial terhadap prokrastinasi akademik peserta didik pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Al-Arsyad P2A Dungkait, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Intensitas penggunaan media sosial oleh peserta didik tergolong dalam kategori 

tinggi, dengan kecenderungan mengakses media sosial seperti TikTok, Instagram, 

dan Facebook selama lebih dari tiga jam per hari. Aktivitas ini dilakukan baik di 

luar maupun di dalam lingkungan sekolah, bahkan pada waktu yang seharusnya 

digunakan untuk kegiatan belajar. 

2. Tingkat prokrastinasi akademik peserta didik juga tergolong dalam kategori tinggi 

Peserta didik cenderung menunda penyelesaian tugas, terlambat mengumpulkan 

pekerjaan rumah, serta kurang fokus dalam proses pembelajaran, khususnya pada 

mata pelajaran Akidah Akhlak. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media sosial terhadap 

prokrastinasi akademik. Hal ini dibuktikan melalui analisis data kuantitatif, di 

mana semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial, maka semakin tinggi 

pula tingkat prokrastinasi akademik peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media sosial yang berlebihan berkontribusi terhadap melemahnya 

kedisiplinan dan tanggung jawab akademik peserta didik. 
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B. Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh penggunaan media sosial terhadap prokrastinasi akademik peserta didik pada 

mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Al-Arsyad P2A Dungkait 

Kabupaten Mamuju, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan untuk 

merancang strategi pembelajaran yang adaptif terhadap perkembangan media sosial. 

Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah dengan mengembangkan desain 

pembelajaran Akidah Akhlak yang mengintegrasikan media sosial sebagai alat 

edukasi. Contohnya adalah pemanfaatan grup diskusi WhatsApp untuk berbagi 

materi akhlak atau penyampaian konten keislaman melalui platform digital lainnya. 

Selain itu, sekolah juga dapat mengadakan program pelatihan manajemen waktu 

berbasis nilai-nilai Islam guna membantu peserta didik mengatur waktu secara bijak 

antara belajar dan hiburan. 

2. Bagi Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Guru diharapkan dapat merancang metode pembelajaran yang interaktif dan 

kontekstual, dengan memanfaatkan media sosial secara positif sebagai bagian dari 

strategi pembelajaran. Guru juga perlu memberikan penguatan nilai-nilai agama, 

serta memberikan arahan kepada peserta didik agar bijak dalam menggunakan 

media sosial dan menghindari perilaku menunda-nunda tugas (prokrastinasi). 

Penyisipan pesan moral dan motivasi Islami dalam setiap proses pembelajaran 

menjadi langkah penting untuk membentuk karakter yang disiplin dan bertanggung 

jawab. 
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3. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan lebih aktif dalam mendampingi anak dalam penggunaan 

media sosial di rumah. Selain membatasi waktu penggunaan, orang tua juga dapat 

memberikan edukasi tentang dampak negatif media sosial jika digunakan secara 

berlebihan. Penting pula bagi orang tua untuk menanamkan nilai-nilai kedisiplinan, 

tanggung jawab, serta pentingnya memanfaatkan waktu secara produktif dan sesuai 

tuntunan agama. 

4. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat menggunakan media sosial secara bijak dan 

menyadari pentingnya pengelolaan waktu dalam kehidupan sehari-hari. Menunda-

nunda tugas adalah kebiasaan yang tidak hanya merugikan dalam aspek akademik, 

tetapi juga bertentangan dengan ajaran Akidah Akhlak. Oleh karena itu, peserta 

didik harus membangun kesadaran diri untuk lebih disiplin, bertanggung jawab, dan 

berkomitmen dalam menjalankan kewajiban belajar. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berikutnya disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan 

pendekatan yang lebih spesifik, seperti analisis kualitatif terhadap persepsi peserta 

didik mengenai penggunaan media sosial dalam konteks pendidikan, atau menyusun 

studi eksperimental untuk menguji efektivitas program intervensi dalam 

mengurangi prokrastinasi akademik. Penelitian selanjutnya juga dapat 

menambahkan variabel lain seperti motivasi belajar, kontrol diri, atau pengaruh 

teman sebaya untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. 
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LAMPIRAN 1 INSTRUMEN PENELITIAN 
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LAMPIRAN II TABULASI DATA HASIL PENELITIAN VARIABEL X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 TOTAL

MF 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 104

DI 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 4 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 73

HA 1 2 4 1 4 1 4 3 4 4 1 2 3 2 3 1 2 3 2 4 3 1 3 1 1 3 1 64

AH 3 2 2 3 2 4 3 4 3 1 2 1 4 3 1 3 2 3 3 2 3 2 3 4 2 1 3 69

AM 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 66

NA 2 2 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 1 1 1 1 3 1 1 3 4 4 4 4 3 3 73

NI 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 85

DI 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 105

AP 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 84

MU 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 108

HU 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 106

HA 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 103

AD 4 2 3 3 3 3 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 1 3 4 1 3 3 2 1 3 3 3 77

AR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 108

VM 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 4 4 4 3 87

NZS 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 92

SL 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 106

NL 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 95

RE 3 3 2 2 2 3 1 2 1 1 1 1 1 2 3 3 1 1 2 2 2 3 3 3 3 3 1 55

RI 2 4 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 67

MH 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 2 2 2 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 80

MS 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 2 76

ANA 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 94

A 1 1 1 3 1 3 3 3 3 1 1 2 3 1 1 1 3 4 2 3 1 1 2 4 2 2 1 54

AJ 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 2 3 3 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 94

N 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 1 3 4 4 3 3 4 3 4 4 96

NA 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 1 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 90

NR 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54

NT 3 4 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 1 1 1 2 4 3 4 4 3 4 4 73

R 3 4 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 1 1 1 2 4 3 4 4 3 4 4 73
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LAMPIRAN III TABULASI DATA HASIL PENELITIAN VARIABEL Y 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 TOTAL

MF 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 99

DI 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 4 3 2 2 4 2 2 2 2 2 4 2 69

HA 1 1 1 4 1 4 4 1 1 4 1 1 4 4 1 1 1 3 2 1 1 1 1 2 1 1 1 49

AH 2 3 4 2 1 4 3 3 2 4 2 3 1 3 3 2 2 3 3 4 2 2 3 2 3 2 2 70

AM 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 4 3 2 1 2 4 2 3 3 2 2 2 66

NA 2 2 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 1 1 1 1 3 1 1 3 4 4 4 4 3 3 73

NI 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 77

DI 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 101

AP 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 1 4 4 3 3 4 4 2 4 94

MU 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 108

HU 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 88

HA 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 1 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 95

AD 3 3 2 2 2 3 1 2 1 1 1 1 1 2 3 3 1 1 2 2 2 3 3 3 3 3 1 55

AR 4 4 4 4 4 4 3 3 3 1 4 4 4 2 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 87

VM 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 2 4 4 2 2 4 3 2 2 2 3 77

NZS 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 4 2 2 3 79

SL 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 98

NL 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 4 3 4 2 3 2 3 4 3 3 4 83

RE 1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 1 1 1 1 1 3 4 2 1 56

RI 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75

MH 1 4 3 4 2 3 4 3 2 3 4 3 4 2 2 4 4 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 84

MS 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 85

ANA 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 98

A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81

AJ 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 2 3 3 4 3 3 88

N 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 1 4 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 95

NA 3 4 4 4 4 4 3 3 3 1 4 4 4 2 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 87

NR 3 2 3 3 1 4 4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 61

NT 1 4 3 2 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 88

R 1 4 3 2 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 88
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LAMPIRAN IV UJI SPSS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.57 Uji Normalitas 
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LAMPIRAN V PENEPATAN PEMBIMBING SKRIPSI 
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LAMPIRAN VI PERMOHONAN REKOMENDASI IZIN MENELITI 
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LAMPIRAN VII SURAT REKOMENDASI PENELITIAN 
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LAMPIRAN VIII SURAT KETERANGAN TELAH MENELITI 
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LAMPIRAN IX DOKUMENTASI PENELITIAN 
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